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ABSTRAK 

 

       Skripsi yang berjudul “Analisis Pengelolaan Dana Tabarru’ Dalam Produk 

Asuransi Mitra Iqra’ di AJB Bumiputera 1912 Divisi Syariah Cabang Sidoarjo”. Ini 

adalah penelitian lapangan yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan mengenai  

bagaimana pengelolaan dana tabarru’ di AJB Bumiputera syariah 1912 Divisi 

Syariah Cabang Sidoarjo, bagaimana analisis pengelolaan dana tabarru’ pada 

asuransi mitra iqra’ di AJB Bumiputera 1912 Divisi Syariah Cabang Sidoarjo. 

         Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan wawancara secara  

langsung dengan informan, dalam penelitian ini yaitu pihak AJB Bumiputera 1912 

Divisi Syariah Cabang Sidoarjo.  

        Hasil penelitian menyatakan bahwa pengelolaan dana peserta yang ada di AJB 

Bumiputera 1912 Divisi Syariah Cabang Sidoarjo dalam pengelolaannya dibagi 

menjadi dua rekening yaitu rekening dana peserta dan rekening dana tabarru’. Dalam 

mekanisme pengelolaannya menggunakan akad mudharabah sebagai bagi hasil 

investasinya, dengan proporsi bagi hasil 30% untuk perusahaan asuransi dan 70% 

untuk peserta. Dalam pengelolaan dana tabarru’ juga menggunakan prinsip ta’awun. 

Prinsip ta’awun yaitu prinsip saling tolong-menolong antara peserta asuransi.  

        Pelaksanaan mekanisme pengelolaan dana tabarru’ di AJB Bumiputera 1912 

mengggunakan akad mudharabah dan akad tabarru’ dengan prinsip ta'awun (tolong-

menolong). Kedepannya perusahaan asuransi syariah dalam melakukan pengelolaan 

dana tabarru’ dan dana investasi lebih baik lagi. karena hal ini berperan untuk 

mengenalkan perbedaan antara asuransi konvensional dan syariah. Dan asuransi 

Bumiputera Syariah agar dapat menjadi inspirasi atau contoh bagi perusahaan 

asuransi syariah lainnya untuk masa mendatang. 

 

Kata kunci : Dana tabarru’, Pengelolaan, Asuransi Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

       Pada era globalisasi sekarang ini seakan tidak bisa dibendung lagi lajunya 

perkembangan teknologi. Dengan adanya era globalisasi, salah satu bentuk 

dinamika sosial yang menjadi ajaran agama dan ciri khas masyarakat 

Indonesia yang sudah mulai luntur akibat dampak dari modernisasi adalah 

budaya tolong-menolong. Realita ini dapat kita lihat dalam perkembangan 

mayoritas masyarakat Indonesia di daerah perkotaan yang sering kali hanya 

mau menolong jika ada imbalan langsung yang dapat ia terima. Sehingga rasa 

solidaritas untuk mau perduli pada sesama manusia dinilai kurang bahakan 

hampir hilang. 

       Melihat fenomena masyarakat yang demikian tentu menggugah hati 

sebagian orang yang peduli akan rasa kemanusiaan untuk kembali memupuk 

semangat mau tolong-menolong. Sebagaimana yang tercatat dalam dinas 

kependudukan bahwa mayoritas penduduk Indonesia adalah beragama islam. 

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk saling membantu dalam kebaikan 

dan tidak membantu dalam perbuatan buruk dan jahat, sebagaimana Allah 

berfirman dalam surat Q.S Al-Maidah ayat 2 : 

  ...                             
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya (Q.S Al-Maidah : 2)
1
 

        

        Tolong menolong sudah menjadi keharusan karena apapun yang kita 

kerjakan pasti membutuhkan orang lain. Maka dari itu, tolong menolong 

(ta’awun) sangat dianjurkan di dalam Islam. Salah satunya yaitu dengan ikut 

serta dalam asuransi. Asuransi yaitu sebagai salah satu lembaga keuangan 

yang bergerak dalam bidang pertanggungan merupakan sebuah institusi 

modern hasil temuan dari dunia barat. Institusi ini bersama dengan lembaga 

keuangan bank menjadi motor penggerak ekonomi pada era modern dan 

berlanjut pada masa sekarang.
2
 Pada awalnya asuransi dibentuk dari suatu 

kelompok yang bertujuan membentuk arisan untuk meringankan beban 

keuangan individu dan menghindari kesulitan pembiayaan.
3
 Asuransi sebagai 

lembaga keuangan nonbank, terorganisir secara rapi dalam sebuah perusahaan 

yang berorientasi pada bisnis dan merupakan jawaban bagi langkah proteksi 

terhadap kegiatan atau aktivitas ekonomi.
4
  

        Dalam perkembangan perusahaan asuransi, muncullah asuransi yang 

berprinsip syariah yang bertujuan untuk memenuhi  keperluan masyarakat 

akan asuransi dengan menerapkan nilai-nilai islam. Menurut fatwa Dewan 

Syariah Nasional NO.21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum asuransi 

syariah adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong di antara 

                                                           
1
 Depag RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, ( Semarang: Kumudasmoro Grafindo,1994), hlm. 157 

2
 Hasan Ali, Asuransi Dalam Prespektif Hukum Islam, Jakartaa: Kencana, 2004, hlm.55 

3
 M. Nur Rianto Al Arif, Pemaran Strategik Pada Asuransi Syariah, (Bekasi: Gramata Publising,   

2015), 1 
4
 Muhammad Azhar, Fiqh Kontemporer dalam Pandangan Neo-Modernisme Islam,  (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1996), 49 
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sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk asset dan tabarru’ yang 

memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui 

akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.
5
 

        Asuransi syariah mengenal prinsip “ta’awun” atau tolong menolong yang 

mana telah diperbolehkan dalam syariat islam. Sebagai asuransi yang 

berdasarkan prinsip syariah, maka asuransi syariah memiliki karakteristik 

tertentu. Karakteristik itu pada gilirannya bisa membedakan dirinya dengan 

asuransi konvensional. Di antara karakteristik atau ciri-ciri tersebut adalah 

sebagai berikut: (1) akad yang dilakukan adalah akad takafful; (2) selain 

tabungan peserta dibuat pula tabungan derma (tabarru’); dan (3) merealisir 

prinsip bagi hasil.
6
 Sehingga dalam karakteristik atau ciri-ciri tersebut dana 

peserta (premi) dapat dikelola dengan akad-akad yang berbeda dengan 

asuransi konvensional.  

        Definisi akad tabarru’ pada asuransi syariah dan reasuransi syariah 

menurut Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama’ Indonesia (DSN-MUI) yang 

tertuang dalam fatwa No.53/DSN-MUI/III/2006 adalah semua bentuk akad 

yang dilakukan dalam bentuk hibah dengan tujuan kebajikan dan tolong-

menolong antar peserta, bukan untuk tujuan komersil.
7
 Tabarru’ sebagaimana 

telah dijelaskan sebelumnya, merupakan bagian dari akad hibah (Fatwa DSN 

MUI No.53/DSN-MUI/III/2006). DSN MUI telah mengatur pengelolaan dana 

yang menggunakan akad tabarru’ pada usaha asuransi syariah. Pengelolaan 

                                                           
5
Machzumy Ibrahim.,Dasar-Dasar Asuransi Syariah.(Jakarta: PT PP Mardi Mulyo), 5 

6
 Abdul Ghofur Anshori, Asuransi Syariah di Indonesia: Regulasi dan Operasionalnya di dalam 

Rangka Hukum Positif di Indonesia, (Yogyakarta: UII Press, 2007), 31. 
7
 Novi Puspitasari, 2012, “Model Proporsi Tabarru’ dan Ujrah Pada Bisnis Asuransi Umum 

Syariah Di Indonesia”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia, Vol 9- No. 1, Juni 2012, 43 
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dana tabarru’ harus mengikuti aturan dari DSN MUI, yaitu: (1) pembukuan 

dana tabarru’ harus terpisah dari dana lainnya; (2) hasil investasi dari dana 

tabarru’ menjadi hak kolektif peserta dan dibukukan dalam akad tabarru’; (3) 

hasil dari investasi, perusahaan asuransi dapat memperoleh bagi hasil 

berdasarkan akad mudharobah atau akad mudharobah musyarokah atau 

memperoleh ujroh (fee) berdasarkan akad wakalah bil ujroh. 

        Secara prinsipal kajian ekonomi Islam selalu mengedepankan asas 

keadilan, tolong menolong, menghindari kezaliman, pengharaman riba, serta 

menghilangkan unsur gharar. Dari sini asuransi syariah mengemban tugas agar 

melakukan pembersihan unsur-unsur yang tidak sesuai dengan syariah 

terhadap praktek yang dijalani oleh asuransi konvensional. Nilai-nilai seperti 

materialistis, individualistis, kapitalis harus dihapuskan, sebagai gantinya 

dimasukkan semangat keadilan, kerja sama dan saling tolong-menolong. 

               Asuransi AJB Bumiputera 1912 merupakan perusahaan asuransi 

pertama dan tertua di Indonesia. Pada tahun 2003, tepatnya pada 16 Januari 

AJB Bumiputera resmi membuka unit asuransi yang berbasis syariah. Hal ini 

dikarenakan adanya tututan perkembangan lembaga keuangan syariah yang 

mulai diminati oleh masyarakat Indonesia. Dengan adanya divisi syariah maka 

segala pengelolaan baik dari segi data maupun segi keuangan terpisah dari 

asuransi AJB Bumiputera 1912 konvensional. Dana pada asuransi syariah 

dipisahkan secara tegas yang mana didalamnya ada dua alur yaitu dana 

takafful dan dana tabarru’ . Takaful  yaitu salah satu bagian dari kelompok 

syariah muamalah, yang pada dasarnya merupakan usaha kerjasama saling 

melindungi, tolong-menolong dan saling menjamin diantara sejumlah 
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orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset atau tabarru’ yang 

memberikan pola pengembalian dalam menghadapi terjadinya musibah atau 

bencana tertentu melalui perjanjian bersama sesuai dengan syariah.
8
 Maka 

penelitian ini terfokus membahas tentang dana tabarru’. Pengelolaan dana 

tabarru’ di AJB Bumiputera 1912 cabang Sidoarjo terdapat pada beberapa 

produk, antara lain yaitu mitra iqra’, mitra mabrur, dan mitra sakinah.  

Adapun yang menjadi fokus penelitian kali ini yaitu produk asuransi mitra 

iqra’ . mitra iqra’  adalah program yang dipergunakan bagi seseorang yang 

menyiapkan dana untuk masa depan pendidikan anakanya sampai Sarjana. 

        Dari  hasil wawancara dengan Bapak Hadi Suprayitno, Selaku FUM 

(Finansial Unit manager) AJB Bumiputera Syariah 1912 Cabang Sidoarjo, 

beliau mengatakan bahwa dana tabarru’ yang ada pada AJB Bumiputera 

Syariah 1912 itu dalam menginvestasikan dipisahkan dengan dana yang lain. 

Hal ini sudah dijalankan oleh Bumiputera syari’ah ketika Bumiputera Syari’ah 

itu berdiri.
9
 

       Dari pernyataan di atas penulis tertarik untuk melakukan,. penelitian lebih 

jauh tentang pelaksanaan asuransi. Dalam hal ini penulis ingin mengangkat 

judul:  

“ANALISIS PENGELOLAAN  DANA TABARRU’ DALAM ASURANSI  

PRODUK MITRA IQRA’  DI AJB BUMIPUTERA 1912 DIVISI SYARIAH 

CABANG SIDOARJO”  

                                                           
8
 Ibid,hlm 1 

9
 Hasil wawancara di AJB Bumiputera Syariah Sidoarjo dengan Bapak Hadi Suprayitno 28 

Februari 2017. 
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B. Identifikasi Masalah  

        Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

yang muncul adalah : 

1. Banyaknya peserta polis yang mengajukan klaim pada asuransi  bumiputera 

syariah.  

2. Nasabah kurang mengerti mekanisme pengelolaan dana tabarru’ atas dana 

premi yang dikeluarkan. 

3. Pengelolaan dana tabarru’ pada asuransi mitra iqra’ 

4. Mekanisme pengelolaan dana tabarru’  di AJB Bumiputera 1912 divisi 

syariah 

C. Batasan Masalah 

        Agar dalam penambahan penelitian ini sesuai dengan sasaran yang          

diinginkan, maka penelitian memberi batasan masalah. Peneliti terfokus pada 

masalah: 

1. Bagaimana mekanisme dana tabarru’  di AJB Bumiputera 1912 divisi 

syariah. 

2. Analisis pengelolaan dana tabarru’  pada asuransi mitra iqra’  

D. Rumusan Masalah 

        Perumusan ini diperlukan untuk memberi gambaran tentang 

permasalahan yang hendak diteliti dan ditemukan pemecahannya, sehingga 

nanti akan menghasilkan data yang sesuai dengan yang diinginkan dalam 

penyusunan hasil penelitian.           
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1. Bagaimana pengelolaan dana  tabarru’ di AJB Bumiputera syariah 1912 

cabang Sidoarjo?       

2. Bagaimana analisis pengelolaan dana tabarru’ pada asuransi mitra iqra’  di 

AJB Bumiputera syariah 1912 cabang Sidoarjo? 

E. Kajian Pustaka 

1. Asuransi Syariah 

        Pengertian asuransi syariah memiliki tiga padanan dalam bahasa Arab, 

daintaranya yaitu (1) takafful, (2) ta’min, (3) tadhammun. At-ta’min dalam 

Ensiklopedi Hukum Islam disebutkan bahwa transaksi perjanjian anrtara 

dua pihak: pihak yang satu berkewajiban memberi jaminan sepenuhnya 

kepada pembayar iuran jika terjadi sesuatu yang menimpa pihak pertama 

sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat.
10

  

       Oleh karena itu Herman Darmawi memberikan pengertian asuransi dari 

berbagai sudut pandang, yaitu dari sudut pandang ekonomi, hukum, bisnis, 

sosial. Hal dimaksud, merupakan bisnis yang unik, yang didalamnya 

terdapat kelima aspek tersebut.
11

  

       Adapun prinsip utama dalam asuransi syariah yaitu ta’awuni atau 

tolong menolong yang mana telah diperbolehkan dalam syariat islam, 

karena hal itu termasuk akad tabarru’ sebagai bentuk tolong-menolong 

dalam kebaikan. Sebagaimana telah dikutip oleh Muhammad Syakir Sula, 

dalam karangan Wahbah az-Zuhaili bahwa ta’awun adalah ketika setiap 

peserta itu membayar kepesertaannya (premi) secara sukarela untuk 

                                                           
10

 Abdul Aziz Dahlan dkk. (editor), Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru van Houve, 

1996), hlm. 138. 
11

 Herman Darmawi, Manajemen Asuaransi, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2001) hlm 2 
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meringankan dampak resiko dan memulihkan kerugian yang dialami salah 

seorang peserta asuransi.
12

 

2. Dana Tabarru’ Dalam Asuransi Syariah 

       Dalam asuransi yang dimaksud dengan dana tabarru’  ialah dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia dana adalah uang yang disediakan atau 

sengaja dikumpulkan untuk suatu maksud, derma, sedekah, pemberian atau 

hadiah. Sedangkan tabarru’ berasal dari kata tabarra’a-yatabarro’u-

tabarrau’an, yang artinya sumbangan hibah, dana kebajikan, atau derma.
13

 

Tabarru’ merupakan pemberian sukarela seseorang kepada orang lain tanpa 

ganti rugi, yang mengakibatkan berpindahnya kepemilikan harta itu dari 

pemberi kepada orang yang diberi.           

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

        Penelitian yang berjudul ”Analisis Pengelolaan Dana Tabarru’ Dalam 

Produk Asuransi Mitra Iqra’ di AJB Bumiputera Syariah 1912 Cabang 

Sidoarjo”. Penelitian ini tentu tidak lepas dari berbagai penelitian terdahulu 

yang  dijadikan sebagai pandangan dan juga referensi. 

         Pertama, yaitu penelitian Wina Muthmainna, yang berjudul “ 

Tinjauan Terhadap Pembagian Surplus Dana Tabarru’ dalam Asuransi 

Kebakaran Rumah di PT. Asuransi Takafful Umum Menurut Hukum 

Islam” penelitian ini menyimpulkan bahwa pengaplikasian akad tabarru’ 

dalam polis asuransi kebakaran rumah serta pembagian surplus dana 

                                                           
12

Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (LIFE AND GENERAL): Konsep dan Sistem    

Operasional, (Jakarta: Gema Insani, 2004), 38 
13

Pengertian dana tabarru’  http.//www.sanabila.com/2015/09/pengertian-dana-tabarru.html?m-1. 

Diakse s pada 18 Maret 2017 
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tabarru’ kepada anggota asuransi kebakaran rumah  pada PT. Asuransi 

Takaful Umum sesuai dengan Hukum Islam.
14

 

       Persamaan dari skripsi tersebut yaitu sama-sama membahas tentang 

dana tabarru’ menurut hukum islam. Perbedaannya yaitu penelitian 

terdahulu membahas tentang pengaplikasian dana tabarru’ dalam polis 

asuransi kebakaran. Penelitian yang sekarang berfokus pada pengelolaan 

dana tabarru’  dalam asuransi kesehatan yang mana ditujukan kepada 

nasabah yang melakukan klaim pada asuransi syariah. 

       Kedua, yaitu penelitian Rokhaningsih yang berjudul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Pelaksaan Akad Tabarru’  Di PT.Asuransi Takafful 

Keluarga Semarang”, penelitian ini membahas tentang pelaksaan akad 

tabarru’  dan pandangan hukum islam terhadap pelaksanaan akad tabarru’   

Penelitian ini dilakukan di PT.Asuransi Takafful Keluarga Semarang, hasil 

penelitiannya menunjukkan pelaksanaan akad tabarru’  bertujuan untuk 

kebaikan tolong menolong. Dana klaim diambil dari rekening dana tabarru’  

yang dipotongkan dari rekening tabungan peserta sesuai kesepakatan. 

       Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti pelaksaan 

dana tabarru’ . Perbedaannya penelitian terdahulu mengkaji dari segi 

hukum islam terhadap pelaksanaan akad tabarru’. Sedangkan penelitian 

sekarang berfokus pada dana tabarru’ dalam asuransi mitra iqra’ di AJB 

Bumiputera 1912 divisi syariah.
15

 

                                                           
14

Wina Muthmainna , “ Tinjauan Terhadap Pembagian Surplus Dana Tabarru’ dalam Asuransi 

Kebakaran Rumah di PT. Asuransi Takafful Umum Menurut Hukum Islam”, Skripsi UI, 2012. 
15

Rokhaningsih ,“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksaan Akad Tabarru’ Di PT.Asuransi 

Takafful Keluarga Semarang” , Skripsi IAIN Walisongo, 2008 
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       Ketiga, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Qurrotu’aini Mu’awanah, 

yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Realisasi Akad Tabarru’  

Jika Terjadi Klaim Meninggal Dunia Sebelum Masa Perjanjian Asuransi 

Berakhir  Studi Kasus Di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera Kantor 

Cabang Asuransi Jiwa Syariah Yogyakarta)” penelitian ini membahas 

tentang pengkajian penerapan akad tabarru’  dan pengelolaan dana 

investasi peserta yang berada di AJB Bumiputera 1912 Cabang 

Yogyakarta. Data-data yang dianalisis dengan pendekatan deduktif, yaitu 

data-data yang bersifat umum dianalisis. 
16

 

       Persamaan penelitian tersebut yaitu sama-sama meneliti tentang klaim  

dana tabarru’. Sedangkan perbedaannya yaitu peneliti terdahulu berfokus 

pada ketentuan hukum islam terhadap pengajuan klaim meninggal. 

Sedangakan penelitian sekarang berfokus pada pengelolaan dana tabarru’   

dalam asuransi mitra iqra’ di AJB Bumiputera 1912 divisi syariah. 

       Keempat, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nur Saidah yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Dana Premi 

Asuransi Dengan Sistem Mudharabah Di Asuransi Takaful Keluarga 

Cabang Semarang”. Penelitian ini membahas tentang pengelolaan dana 

premi asuransi dengan sistem mudharabah serta tinjauan hukum islam 

terhadap pengelolaan dana premi asuransi dengan sistem mudharabah.
17

 

                                                           
16

Qurrotu’aini Mu’awanah, yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Realisasi Akad 

Tabarru’ Jika Terjadi Klaim Meninggal Dunia Sebelum Masa Perjanjian Asuransi Berakhir ( 

Studi Kasus Di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera Kantor Cabang Asuransi Jiwa Syariah 

Yogyakarta)” Skripsi UIN SUKA, 2012 
17

Nur Saidah, “injauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Dana Premi Asuransi Dengan Sistem 

Mudharabah Di Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang” Skripsi IAIN WaliSongo 2007 
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       Persamaan penelitian ini yaitu sama sama mengkaji secara tinjauan 

hukum islam pada pelaksanaan akad di asuransi. Perbedaannya yaitu pada 

penelitian ini mengkaji tentang sistem mudharabah terhadap pengelolaan 

premi. Sedangkan penelitian sekarang berfokus pada pengelolaan dana 

tabarru’ pada produk mitra iqra’ menurut tinjauan hukum islam. 

       Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Khairil Anam yang berjudul  

“Penerapan Akad Tabarru’ di PT. Asuransi Takafful Keluarga Cabang 

Yogyakarta”. Penelitian ini menjelaskan tentang penerapan akad tabarru’    

dalam sudut pandang prinsip muamalat dan tinjauan hukum islam terhadap 

dana tabarru’. 18
 

       Persamaan penelitian ini yaitu sama sama mengkaji tentang penerapan 

akad tabarru’ yang ada di asuransi syari’ah. Perbedaannya yaitu penelitian 

ini penelitian ini mengkaji dari segi prinsip muamalatnya. Sedangkan 

penelitian sekarang berfokus pada pengelolaan dana tabarru’ dalam 

asuransi mitra iqra’. 

       Berbagai penelitian terdahulu yang pernah dibaca oleh peneliti, lima 

penelitian di ataslah yang dianggap paling berhubungan dengan penelitian 

yang sedang dilakukan sekarang ini, akan tetapi penelitian yang diteliti 

oleh peneliti terfokus pada analisis pengelolaan dana tabarru’ dalam 

asuransi mitra iqra’ menurut hukum Islam, sehingga penelitian ini 

merupakan penelitian yang baru (original). 

 

 

                                                           
18

Khairil Anam, “Penerapan Akad Tabarru’ di PT. Asuransi Takafful Keluarga Cabang 

Yogyakarta”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2003 
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G. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah diatas penulisan penelitian ini bertujuan 

menjawab masalah-masalah yang diidentifikasi oleh peneliti. Tujuan dari 

penelitian ini adalah sebgai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan mekanisme dana tabarru’ di AJB Bumiputera 

syariah 1912 cabang Sidoarjo. 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana analisis pengelolaan dana tabarru’ 

dalam produk asuransi mitra iqra’ di AJB Bumiputera syariah 1912 cabang 

Sidoarjo. 

H. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Secara teoritis  

a. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan seputar permasalahan yang 

diteliti, sebagai bahan informasi baik bagi penulis sendiri maupun pihak 

lain yang ingin mengetahui secara mendalam tntang permasalahan 

tersebut. 

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi atau perbandingan 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

c. Aspek praktis (guna laksana), menjadi bahan informasi bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan, yang ingin melakukan analisis, penelitian yang 

lebih kritis dan mendalam mengenai masalah ini dari aspek dan sudut 

pandang yang berbeda. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti 
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        Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

peneliti untuk mengetahui penerapan ilmu yang sudah didapat selama 

dibangku kuliah sehingga dapat diaplikasikan dalam penelitian dan 

menambah pengalaman serta pengetahuan tentang dana tabarru’ pada 

asuransi syariah. 

a. Bagi Pra Pengguna Informasi (calon pemegang polis, manajer, 

karyawan dan agen asuransi) 

        Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana 

alternatif bagi para pemakai laporan praktisi penyelenggara 

perusahaan dalam memahami pengelolaan dana tabarru’.  

b. Bagi Masyarakat  

        Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau 

wawasan kepada masyarakat tentang pengelolaan serta mekanisme 

dana tabarru’ yang ada pada perasuransi syariah. 

c. Bagi AJB Bumiputera 1912 Cabang Sidoarjo Divisi Syariah 

         Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

masukan kepada pihak pimpinan AJB Bumiputera 1912 cabang 

Sidoarjo divisi syariah dalam pengelolaan dana tabarru’. 

I. Devinisi Operasional 

        Agar lebih memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka penelitian ini 

mendefinisikan beberapa istilah, antara lain: 

         Pertama, dana tabarru’ adalah akad yang berlaku atas dasar pemberian 

atau pertolongan, seperti hibah. Begitu akad tabarru’ sudah disepakati, akad 

tersebut tidak diubah menjadi akad tijarah (akad komersial) kecuali ada 
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kesepakatan antara kedua belah pihak untuk mengikat diri dalam akad tijarah 

tersebut. 
19

 

        Kedua, asuransi mitra iqra’ AJB Bumiputera 1912 adalah progam 

asuransi dalam mata uang Rupiah didasarkan pada syariah dan dirancang 

untuk memberikan perlindungan dan membiayai pendidikan bagi anak-anak, 

dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, baik dalam keadaan orang tua 

masih hidup atau meninggal dunia berdasarkan syariah.
20

 

        Ketiga, AJB Bumiputera Syariah 1912 Cabang Sidoarjo yaitu suatu 

lembaga keuangan yang berdasarkan ekonomi umat, operasional akadnya 

secara syariah, kantor cabang yang berada di Jl. Jenggolo No 72-74 lantai 2 

Sidoarjo. 

       Berdasarkan uraian diatas maka maksud judul penelitian ini adalah 

menjelaskan tentang Analisis Pengelolaan Dana Tabarru’ Dalam Produk 

Asuransi Mitra Iqra’ Di AJB Bumiputera Syariah 1912 Cabang Sidoarjo. 

J. Metode Penelitian 

1. Data yang dikumpulkan 

         Data yang dikumpulkan yakni data yang perlu dihimpun untuk 

menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah. Adapun data yang 

dikumpulkan antara lain: 

a. Data Primer 

1. Mekanisme dana tabarru’ di AJB Bumiputera Syariah 1912 Cabang 

Sidoarjo. 

                                                           
19

Ahmad iflam Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT, Gramedia Pustaka Ulama, 

2010), 25 
20

 http://produkasuransibumiputera.blogspot.co.id diakses pada 6 Mei 2017 

http://produkasuransibumiputera.blogspot.co.id/
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2. Produk-produk asuransi di AJB Bumiputera Syariah 1912 Cabang 

Sidoarjo. 

b. Data Sekunder 

1. Struktur Organisasi Bumiputera 1912 Cabang Sidoarjo 

2. Sejarah Bumiputera 1912 divisi Syariah Cabang sidoarjo 

3. Nasabah Bumiputera 1912 divisi syariah Cabang Sidoarjo 

2. Sumber Data 

        Sumber Data disini adalah tempat atau orang dimana data tersebut 

dapat diperoleh. Adapun sumber data yang dipakai pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data Primer yakni subjek penelitian yang dijadikan sebagai 

sumber informasi penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau 

pengambilan data secara langsung
21

 yakni berupa pengambilan data dari: 

1. Wawancara Pimpinan Cabang AJB Bumiputera Syariah 1912 Divisi 

Syariah Cabang Sidoarjo 

2. Wawancara Finansial Manager AJB Bumiputera Syariah 1912 Divisi 

Syariah Cabang Sidoarjo 

3.  Nasabah Bumiputera Syariah 

b. Sumber Data Sekunder 

        Sumber Data sekunder yaitu data yang diperoleh penliti dari 

sumber yang sudah ada
22

. Pada sumber data sekunder, data yang diambil 

                                                           
21

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, ( Yogyakarta; Pustaka Belajar, 2007), 91 
22

Hendri, “Metode pengumpulan Data”, dalam http://teorionline.wordpress.com/service/metode-

pengumpulan-data(20 februari, 2017). 
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tidak dari sumber langsung asli tetapi dari buku yang menjelaskan 

tentang dana tabarru’ beserta pelayanan klaim yang terdapat pada: 

1. Buku Pemasaran Strategik Pada Asuransi Syariah, dikarang oleh M. 

Nur Rioanto Al Arif 

2. Asuransi Syariah di Indonesia: Regulasi dan Operasionalnya di dalam 

Rangka Hukum Positif di Indonesia, dikarang oleh Abdul Ghofur 

Anshori 

3. Dasar-Dasar Asuransi Syariah, yang dikarang oleh Machzumy 

Ibrahim 

4. Hukum Asuransi Syariah, yang dikarang oleh Zainuddin Ali 

5. Dan dari sumber lainnya, yakni dari majalah, atau internet 

3.  Teknik Pengumpulan Data 

        Metode pengumpulan data yang akan digunakan penulis dalam 

penelitian ini bersifat kualitatif, secara lebih rinci teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

        Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan observasi non partisipatif, yaitu pengamat tidak ikut serta 

dalam kegiatan, atau bisa juga disebut observasi pasif. 
23

 Peneliti terjun 

langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh data dan informasi, 

                                                           
23

 Nana Syodih Sukmadinata, Jenis-jenis Penelitian, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 

220 
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mengenai Analisis pengelolaan dana tabarru’ pada produk asuransi mitra 

iqra’ di AJB Bumiputera Syariah 1912 cabang Sidoarjo. 

b. Wawancara 

       Wawancara atau interviu (interviuw) merupakan salah satu bentuk 

teknik pengumpulan data yang banyak dilakukan dalam penelitian 

deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.
24

 Dalam penelitian ini 

wawancara dilakukan dengan cara langsung baik secara struktur maupun 

bebas dengan pihak Bumiputera Syariah, dengan cara menganalisis 

pengelolaan dana tabarru’ pada asuransi mitra iqra’ dengan keterangan 

kepada kepala keuangan atau administrasi kantor cabang, dan para staf-

staf dari AJB Bumiputera Syariah Cabang Sidoarjo. Teknik ini 

digunakan pada saat studi pendahuluan dan pada saat penelitian 

dilakukan. 

c. Dokumentasi 

        Yaitu catatan yang berkaitan atau berhubungan dengan apa yang 

akan penulis teliti. Penulis menggunakan sumber dokumentasi karena 

dalam melakukan penelitian penulis memerlukan sumber pendukung 

atau tambahan untuk memperkuat data pokok. 

4. Teknik Pengolahan Data 

        Setelah data terkumpul maka selanjutnya dilakukan pengolahan data 

dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

       Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini dikelola 

menggunakan penelitian deskriptif analisis. Jenis penelitian ini, dalam 

                                                           
24

 Ibid, 216 
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deskripsinya juga mengandung uraian-uraian, tetapi fokusnya terletak pada 

analisis hubungan antara variabel. 

       Penelitian ini dilakukan dengan menggukan teknik-teknik pengolahan 

data sebgai berikut: 

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh 

terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara 

data dan relevansi dengan penelitian.
25

 Penulis melakukan 

pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianailisis dan menyusun 

data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan penulis dalam 

menganalisis data. 

b. Organaizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam 

penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 

direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.
26

 Penulis 

melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis dan 

menyusun data tersebut dengan sisitematis untuk memudahkan penulis 

dalam menganalisa data. 

c. Penemuan Hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh 

dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta 

yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari 

rumusan masalah.
27

 

 

                                                           
25

 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R &D, ( Banduanng: Alfa Beta, 2008), 243 
26

 Ibid, 245 
27

 Ibid, 246 
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5. Teknik Analisis Data 

        Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis secara 

deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati dengan metode yang telah ditentukan.
28

 Tujuan dari metode 

ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai objek 

penelitian secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
29

 

        Peneliti menggunakan teknik ini karena yang digunakan adalah 

metode deskriptif kualitatif, dimana memerlukan data-data untuk 

menggambarkan suatu fenomena yang apa adanya (alamiah). Sehingga 

benar salahnya, sudah sesuai dengan peristiwa yang sebenarnya. 

K. Sistematika Pembahasan 

       Sistematika pembahasan ini dipaparkan dengan tujuan unuk memudahkan 

penulisan penulisan dan pemahaman. Oleh karena itu, penulisan skripsi ini 

dibagi dalam beberapa bab, pada tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub bab, 

sehingga pembaca dapat memahami dengan mudah. Adapun sisitematika 

pembahasannya adalah: 

       Bab I Pendahuluan, dalam bab pendahuluan ini peneliti akan menjelaskan 

tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan massalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 

operasional, kajian pustaka, metodelogi penelitian (meliputi data yang 

                                                           
28

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hlm 143 
29

 Moh Nazir, Metode Penelitian, ( Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia 2005),  hlm 63 
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dikumpulakan, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data 

dan teknik analisa data) serta sistematika pembahasan. 

        Bab II Landasan Teori, bab ini menjelaskan tentang landasan teori, yang 

memuat tentang skripsi asuransi syariah yang meliputi: pengertian, landasan 

hukum, hukum asuransi syariah, serta perwujudan mekanisme pengelolaan 

dana tabarru’. 

        Bab III Gambaran Umum Penelitian, dalam bab III ini adalah deskripsi 

hasil yang meliputi gambaran umum tentang AJB Bumiputera Syariah 1912 

Cabang Sidoarjo, meliputi sejarah berdiri dan perkembangannya, jenis-jenis 

produk dalam operasionalnya dan juga struktur organisasi AJB Bumiputera 

Syariah 1912 serta ilustrasi dana tabarru’ pada pengelolaan dana peserta di 

AJB Bumiputera Syariah Cabang Sidoarjo. 

       Bab IV Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini berisi analisis 

pelaksanaan pengelolaan dana tabarru’  pada produk mitra iqra’. dan juga 

analisis pengelolaan dana tabarru ’ pada Asuransi Syariah di AJB Bumiputera 

1912 cabang Sidoarjo. 

       Bab V Penutup, Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan 

dari hasil penelitian dan saran-saran. 
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 BAB II 

ASURANSI SYARIAH DAN DANA TABARRU’ 

A. Asuransi Syariah 

1. Pengertian Asuransi Syariah 

         Asuransi adalah sebagai salah satu lembaga keuangan nonbank,  

terorganisir secara rapi dalam sebuah perusahaan yang berorientasi pada 

pendekatan kelembagaan dan merupakan jawaban bagi langkah proteksi 

terhadap kegiatan dan aktivitas ekonomi.1 Asuransi atau pertanggungan 

merupakan perjanjian antara seorang penanggung kepada seorang 

tertanggung dengan menerima premi, untuk memberikan penggantian 

kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan 

yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa 

yang tak tentu.2 

        Asuransi syariah adalah usaha tolong-menolong diantara sejumlah 

orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset atau dana tabarru’ yang 

memberikan pola pengembalian menghadapi resiko tertentu melalui akad 

(perikatan) yang sesuai dengan syariah.3 Asuransi syariah sama dengan 

asuransi takaful yang merupakan asuransi yang beroperasi berdasarkan 

syariah Islam. Asuransi syariah menjalankan kegiatan usahanya atas dasar 

tolong-menolong dan premi yang dibayarkan dianggap sebagai sedekah lalu 

dikumpulkan menjadi dana sosial (tabarru’) yang nantinya diberikan 

                                                           
1
Muhammad Azhar, Fiqh Kontemporer dalam pandangan Neo-Modernisme Islam, ( 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1966) ,hlm  49 
2
 Burhanuddin. 2010. Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah. Jakarta: Graha Ilmu. Hlm 

97   
3
 Fatwa DSN No.12/DSN-MUI/X/2001. Diakses pada  tanggal 26 Mei 2017 
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kepada anggota asuransi yang terkena musibah. Menurut Djazuli dan Yadi 

Janwari pengertian asuransi yang berbasis syariah adalah sebuah 

pengelolaan ang memiliki fungsi sebagai fasilitator hubungan struktural 

antara peserta penyetor  premi (penanggung) dengan peserta penerima 

premi (tertanggung) yang prinsip operasionalnya didasarkan pada syariat 

Islam dengan mengacu kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah.
4
         

        Menurut Dewan Syariah Nasional (DNS) dan Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) asuransi syariah adalah usaha saling melindungi dan 

tolong-menolong diantara sejumlah orang atau pihak melalui investasi 

dalam bentuk aset atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian 

untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad yang sesuai dengan 

syariah.
5
 

       Sedangkan menurut Husain Hamid Hisan asuransi syariah adalah sikap 

ta’awwun yang telah diatur dengan sistem yang sangat rapi, antara 

sejumlah manusia, semuanya telah mengantisipasi suatu peristiwa, jika 

sebagian mengalami peristiwa tersebut, maka semua saling menolong 

dalam menghadapi peristiwa tersebut, dengan sedikit pemberian (derma) 

yang diberikan oleh masing-masing peserta.6 Sehingga bisa ditarik 

kesimpulan bahwa asuransi syariah adalah usaha saling tolong menolong 

antar peserta asuransi syariah yang sedang terkena musibah dengan cara 

                                                           
4
 Djazuli dan Yadi Janwari, Lembaga-Lembaga Perekonomian Umat (Sebuah Pengenalan), 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2002), hlm 120 
5
 Herry Ramadhani,Prospek dan Tantangan Perkembangan Asurans, hlm. 60 

6
 Machzumy Ibrahim,”Dasar-dasar Asuransi Syariah”, (Jakarta: PT PP Mardi Mulyo,2012), 

hlm 1    
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memberikan sumbangan derma berupa dana tabarru’ yang diambil dari 

dana premi yang dibayar oleh peserta asuransi.  

        Kegiatan operasional asuransi syariah memiliki tiga unsur yang saling 

terkait dan tidak dapat dipisahkan, sehingga apabila salah satu unsur ini 

tidak ada, maka hilanglah keharmonisan atau bahkan berakibat gagalnya 

proses pelaksanaan dari penjaminan asuransi tersebut. Tiga unsur yang 

terdapat dalam pelaksanaan progam asuransi syariah meliputi pihak 

tertanggung, pihak penanggung, dan suatu peristiwa atau musibah. Pihak 

tertanggung adalah pihak yang berjanji untuk membayar uang premi 

kepada pihak penanggung secara sekaligus atau angsuran, sedangkan yang 

dimaksud pihak tertanggung adalah pihak yang berjanji akan membayar 

sejumlah uang kepada tertanggung apabila terjadi suatu risiko yang 

mengandung unsur ketidak pastian, dan suatu peristiwa atau musibah 

merupakan suatu kejadian yang tidak direncanakan bahkan tidak 

dikehendaki atau tidak diketahui sebelumnya. 

        Asuransi syariah menjalankan kegiatan usahanya atas dasar tolong-

menolong dan premi yang dibayarkan dianggap sebagai sedekah lalu 

dikumpulkan menjadi sebuah dana sosial (tabarru’) yang nantinya diberikan 

kepada anggota asuransi yang terkena musibah. Hal inilah yang 

membedakan antara asuransi syariah dengan asuransi konvensional, dimana 

pada perusahaan asuransi konvensional proses saling menanggung terjadi 

antara perusahaan asuransi dengan peserta asuransi.
7
 Kegiatan usaha yang 

terdapat dalam proses penjaminan risiko asuransi syariah, merupakan 

                                                           
7
Dzajuli dan Yadi Janwari 2002. Lembaga-Lembaga Perekonomian Umat (sebuah 

Pengenalan). Jakarta : PT Raja Grafindo Persada hal 122   
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sebuah bentuk kegiatan muamalah yang saling menanggung risiko diantara 

sesama nasabah asuransi syariah, sehingga diantara satu dengan lainnya 

menjadi penanggung atas risiko masing-masing nasabah yang ikut 

bergabung dalam program asuransi syariah tersebut. Kegiatan tanggung 

menanggung risiko tersebut dilakukan atas dasar saling tolong menolong 

dalam kebaikan dengan cara masing-masing mengeluarkan dana (premi) 

yang ditujukan untuk menanggung risiko sesama nasabah asuransi syariah. 

2. Dasar Hukum Asuransi Syariah 

          Lembaga asuransi syariah didirikan dengan tujuan melindungi harta 

dan jiwa dari bencana maupun musibah yang tidak bisa diduga 

kedatangannya, sehingga keberadaan lembaga asuransi yang dikelola 

dengan menggunakan prinsip syariah sangatlah dibutuhkan. Adapun 

landasan hukum dalam asuransi syariah yaitu Al-Qur’an, Hadist dan 

Kaidah Fiqhiyah dan juga hukum. 

1) Al-Qur’an 

a) Q.S Al-Maidah : 2 

  ...                                

           

Artinya : 

”Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya.” (Q.S Al-Maidah : 2)8 

                                                           
8
 Depag RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, ( Semarang: Kumudasmoro Grafindo,1994), hlm. 

157 
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        Ayat di atas menjelaskan tentang dasar hukum pelaksanaan 

asuransi berbasis syariah, karena pada dasarnya pelaksanaan asuransi 

syariah dilakukan dengan dasar saling tolong menolong dalam kebaikan 

dengan cara memberikan dana sosial (tabarru’) yang diambil dari premi 

yang dibayarkan oleh peserta. Tujuannya yaitu untuk menanggung 

resiko sesama peserta asuransi syariah apabila salah satu dari nasabah 

tersebut mengalami musibah. 

b) Q.S An-Nisa’ : 9 

                            

          

 Artinya : 

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan Perkataan yang benar.” (Q.S. An-Nisa : 9) 

        Ayat diatas menjelaskan bahwa, dalam firmannya Allah SWT>. 

Memberikan peringatan kepada umat Islam supaya tidak meninggalkan 

penerus yang lemah sepeninggalnya, dikarenkan penerus yang lemah 

tersebut akan sulit untuk mencapai sebuah kesejahteraan atau bahkan 

menyusahkan orang-orang disekitarnya. Sehinggga dalam hal ini, 

asuransi syariah menjadi lembaga yang membantu untuk 

mempersiapkan generasi penerus yang mampu dan siap untuk 

menghadapi dan melanjutkan aktifitas keseharian apabila orang yang 
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menjadi tulang punggung menghadipi kesulitan dalam menjalankan 

kewajibannya.  

2) Al-Hadits 

        Terdapat pula hadits yang menjelaskan tentang perintah untuk saling 

tolong menolong dalam kebaikan, salah satunya yaitu terdapat dalam 

hadits Muslim dan Abu Daud, sebagai berikut : 

وِ ، وَ هَيْ فرََّ جَ الَْوُسْلنُِ أخَُواْلوُسْلنِِ ، لاَ يظَْلوُِوُ وَ لاَ يسُْلوُِوُ ، وَ كاىََ اللهُ فيِْ حَا جَتِ 

يوَْمِ اْلقيِاَهَةِ ، وَهَيْ سَترََهُسْلوًِا ، سَترََهُ اللهُ يوَْمَ عَيْ هُسْلنٍِ ، فرََّ جَ اللهُ عَنْوُ كُرْبِ 

  ياَ هَةِ  اْلقِ 

Artinya : 

“seorang muslim itu adalah bersaudara dengan muslim lainnya, ia 

tidak boleh menzalimi dan menyusahkannya. Barang siapa yang 

memenuhi kebutuhan saudaranya, Allah akan memenuhi 

kebutuhannya.  Barangsiapa yang melapangkan satu kesusahan 

kepada seorang muslim, maka Allah akan melapangkan satu 

kesusahan diantara kesalahan-kesalahan di hari kiamat nanti. Barang 

siapa yang menutup keaiban seorang muslim, maka Allah akan 

menutup keaiban di hari kiamat”. (H.R. Muslim dan Abu Daud) 

          Dari hadits diatas dapat kita pelajari bahwa sebagai umat muslim 

kita harus saling tolong-menolong satu sama lain bukan saling 

menyusahkan. Allah SWT. telah berjanji bahwa akan memberikan 

kemudahan dan memenuhi kebutuhan kita apabila kita dapat membantu 

meringankan beban dari saudara sesama muslim. 

        Adapun dalam salah satu hadits yang ditulis oleh Bukhari, Muslim 

dan Abu Daud, umat muslim diibaratkan sebagai sebuah bangunan yang 

tiap bagiannya saling menguatkan satu sama lain  
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 بعَْضُوُ بعَْضًاالَْوُؤْهِيُ للِْوُؤْهِيِ كَالْبنُْياَىِ يشَُد  

Artinya : 

“Seorang mukmin terhadap mukmin yang lain adalah seperti 

bangunan di mana sebagiannya menguatkan sebagian yang lain” 

(H.R Bukhari dan Muslim) 

         Hadits diatas menguatkan serta menjadi dasar hukum asuransi 

syariah, dengan tujuan untuk saling membantu serta saling tolong 

menolong ketika terjadi suatu musibah pada sesama anggota asuransi, 

yang menjadikan lembaga asuransi sebagai sebuah alternatif pilihan untuk 

para anggotanya. 

3) Hukum yang mengatur asuransi dan perusahaan asuransi di Indonesia  

Hukum asuransi yang harus ditaati oleh umat Islam, diantaranya: 

a) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1992 Tentang 

Usaha Perasuransian 

b) Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: 462/ 

KMK.06/2003 tentang Perizinan Usaha dan Kelembagaan Perusahaan 

Asuransi dan Perusahaan Reasuransi. Peraturan ini dapat dijadikan 

sebagai landasan dalam pendirian asuransi syariah sesuai Pasal 3 yang 

menyebutkan bahwa " Setiap pihak dapat melakukan Usaha Asuransi 

atau usaha reasuransi berdasarkan prinsip syariah". 

c) Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 424/KMK.06/ 

2003 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan 

Reasuransi Pasal 15-18 mengenai kekayaan yang diperkenankan harus 
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dimiliki dan dikuasai oleh perushaan asuransi dan perusahaan reasuransi 

dengan prinsip syariah. 

3. Prinsip-prinsip Asuransi Syariah 

        Dalam kontrak atau perjanjian asuransi syariah para pihak yang 

membuat suatu perjanjian harus menjalankannya sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Prinsip-prinsip syariah tersebut harus dimengerti, dipahami 

dan diterapkan dalam perjanjian Asuransi Syariah oleh pihak yang terlibat 

di dalam kontrak asuransi. 
9
 Prinsip-prinsip tersebut yakni : 

1) Prinsip Bertanggung Jawab  

       Peserta asuransi harus saling bertanggung jawab antara satu sama 

yang lain. Memikul tanggung jawab dengan niat ikhlas sebagai ibadah. 

Dalam pandangan islam, tanggung jawab merupakan amanah yang 

didalamnya menyerukan kebaikan dan melarang dari kemungkaran. 

Konsep asuransi syariah merupakan salah satu cara untuk mengubah 

kehidupan masyarakat agar tidak selalu ditimpa oleh kelemahan, hal ini 

dapat dilakukan dengan cara tidak meninggalkan generasi yang lemah 

terhadap spiritual dan ekonomi. 

2) Prinsip Tolong-Menolong 

        Asuransi Syariah dibangun atas dasar tolong menolong, saling 

menjamin antar anggota dan semata-mata tidak berorientasi bisnis atau 

keuntungan. Setiap anggota menyetor premi menurut jumlah yang telah 

ditentukan dengan disertai niat untuk membantu. Apabila ada salah satu 

anggota asuransi mengalami musibah maka diambillah sejumlah uang 

                                                           
9
 Machzumy Ibrahim, Hlm 25 
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(dana tabarru’) untuk membantu anggota asuransi yang terkena 

musibah, dengan prinsip ini para peserta bekerja sama untuk saling 

tolong menolong kepada peserta yang terkena musibah yang diambil 

dari dana premi yang dikelola oleh perusahaan asuransi.10  

3) Saling Melindungi dari Segala Kesusahan 

        Kesusahan atau penderitaan yang diakibatkan oleh musibah yang 

menimpa supaya tidak dibiarkan berlarut-larut, maka diperlikan adanya 

kesadaran masing-masing pihak untuk saling melindungi. Bentuk 

perlindungan tersebut bisa diberikan oleh perusahaan asuransi, baik yang 

bersangkutan dalam keadaan sehat maupun sebaliknya. Jaminan yang 

mendapatkan perlindungan inilah yang merupakan sebab kebutuhan 

masyarakat untuk menjadi peserta asuransi syariah. 

4) Prinsip Amanah 

        Amanah juga merupakan prinsip yang sangat penting karena pada 

hakekatnya kehidupan ini adalah amanah yang kelak harus 

dipertanggung jawabkan dihadapan Allah SWT. perusahaan dituntut 

untuk amanah dalam mengelola dana premi. Demikian juga nasabah 

perlu amanah dalam aspek resiko yang menimpanya. Jangan sampai 

nasabah tidak amanah dalam artian mengada-ngada sesuatu sehingga 

yang tidak klaim menjadi klaim yang tentunya akan berakibat pada 

ruginya para peserta lainnya. Perusahaan pun demikian tidak boleh 

semena-mena dalam mengambil keuntungan yang berdampak pada 

ruginya nasabah. 

                                                           
10

 Ibid, hlm 9 
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5) Terhindar dari Maisir (penipuan), Gha>rar (judi), dan Riba11 

        Karmen A.Perwataatmadja mengemukakan prinsip-prinsip asuransi 

syariah yang sama, namun beliau menambahkan satu prinsip dari prinsip 

yang telah ada yakni prinsip menghindari maisir (penipuan), gha>rar 

(judi), dan riba. Asuransi syariah, dalam pelaksanaanya premi yang 

dibayarkan dianggap sebagai sedekah dan dikumpulkan menjadi sebuah 

dana sosial (tabarru’) yang nantinya diberikan kepada anggota asuransi 

yang terkena musibah, menjadikan asuransi syariah dapat terhindar dari 

prinsip dasar operasional asuransi konvensional yaitu terdapatnya unsur 

maisir (penipuan), gharar (judi), dan riba. 

4. Akad Pada Asuransi Syariah   

        Asuransi tidak lepas dari akad yang membentuknya karena hal ini 

dikarenakan dalam pelaksanaannya asuransi syariah melibatkan dua orang 

yang saling terkait dalam suatu perjanjian, dimana perjanjian tersebut 

untuk saling melaksanakan kewajiban, yaitu antara peserta asuransi dan 

perusahaan asuransi syariah. berkenaan dengan hal itu, Allah SWT 

berfirman dalam surat Al-Maidah (5): ayat 1 sebagaimana berikut :
12

  

   ...        ...       

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad 

itu....” (Q.S Al-Maidah : 1) 

        Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT. untuk selalu 

melaksanakan kerjasama dengan akad yang jelas, dan memenuhi kewajiban 

                                                           
11

 Karmen A.Perwataatmadja, Membumikan Ekonomi Islam di Indonesia, (Depok: Usaha 

Kami, 1996), hlm  234 
12

 Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah, (Yogyakarta: ANDI, 2016), hlm 60 
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masing-masing. Pada asuransi syariah terdapat tiga akad, akad tersebut 

adalah : 

1) Akad Tabarru’ 

        Akad tabarru’ yaitu akad yang didasarkan atas pemberian dan 

pertolongan dari satu pihak kepada pihak yang lain. Dengan akad tabarru’ 

berarti peserta asuransi telah melakukan persetujuan dan perjanjian dengan 

perusahaan asuransi untuk menyerahkan pembayaran sejumlah dana 

(premi) ke perusahaan agar dikelola dan dimanfaatkan untuk membantu 

peserta lain yang kebetulan mengalami kerugian. Akad tabarru’ ini 

mempunyai tujuan utama yaitu terwujudnya kondisi saling tolong-

menolong antara peserta asuransi untuk saling menanggung (takaful) 

bersama.
13 Adapun ketentuan dalam akad tabarru’ yaitu:14 

a) Akad tabarru’ pada asuransi syariah, semua akad dilakukan dalam 

bentuk hibah dengan tujuan kebajikan dan tolong-menolong antar 

peserta, bukan untuk tujuan komersial. 

b) Dalam akad tabarru’, sekurang-kurangnya harus disebutkan: 

(1) Hak dan kewajiban masing-masing peserta secara individu. 

(2) Hak dan kewajiban antara peserta dalam akad tabarru’ selaku peserta 

kelompok 

(3) Cara dan waktu pembayaran premi dan klaim. 

                                                           
13

 Jeni susyanti, Pengelolaan Lembaga Keuangan Syariah, (Malang: Empat Dua,2016), 178 
14

 Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah, (Yogyakarta: ANDI, 2016 Hlm 68 
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        Dari ketentuan diatas, dana yang terhimpun harus dikelola secara baik. 

Untuk itu peserta memberikan kuasa kepada perusahaan asuransi untuk 

bertindak sebagai operator yang bertugas mengelola dana tersebut secara baik.  

2) Mudharabah ( saling menanggung/ kerjasama) 

        Akad mudharabah yaitu suatu bentuk akad yang didasarkan pada 

prinsip  profit and loss sharing (berbagi atas untung dan rugi). Dimana dana 

yang terkumpul dalam total rekening tabungan (saving) dapat 

diinvestasikan oleh perusahaan asuransi yang apabila terjadi resiko 

kerugian dalam investasi tersebut maka akan ditanggung bersama antara 

perusahaan dan nasabah, dan jika investasi mendapat keuntungan maka 

keuntungan tersebut dibagi secara adil sesuai dengan porsi (nisbah) yang 

disepakati. 

3) Wakalah Bil Ujrah 

        Akad wakalah bil ujrah merupakan suatu akad yang mewakilkan 

pengelolaan premi kepada perusahaan asuransi syariah dengan pemberian 

ujrah (fee), dari nasabah yang memiliki hak tasyaruf (menegelola dan 

membelanjakan hartanya) kepada perusahaan asuransi syariah yang juga 

memiliki tasyaruf untuk mengelola premi yang dibayarkan, yang kemudian 

dana atau premi tersebut dikumpulkan menjadi satu dalam dana tabarru’ 

(dana sosial) untuk nantinya diberikan kepada nasabah yang mengalami 

musibah.  Adapun ketentuan akad wakala bil ujrah adalah sebagai berikut: 

(1)  Akad yang digunakan adalah akad wakalah bil ujrah 
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(2)  Akad wakalah bil ujrah dilakukan antara peserta dengan perusahaan 

asuransi atau reasuransi, baik dalam hal tabarru’ maupun tabungan 

(saving). 

(3)  Objek wakalah bil ujrah meliputi: 

(a)  Kegiatan administrasi 

(b) Pengelolaan dana 

(c)  Pembayaran klaim 

(d) Underwriting 

(e)  Pengelolaan portofolio resiko 

(f)  Pemasaran 

(g) Investasi 

(4)  Dalam akad wakalah bil ujrah, sekurang-kurangnya harus disebutkan: 

(a)  Hak dan kewijiban peserta dan perusahaan 

(b)Besaran, cara dan waktupemotongan ujrah atau fee atas premi 

(c) Syarat-syarat yang desepakati sesuai dengan jenis asuransiyang 

diakadkan. 

5. Mekanisme Kerja Asuransi Syariah 

        Asuransi syariah menjalankan kegiatan usahanya atas dasar tolong-

menolong dan premi yang dibayarkan dianggap sebagai sedekah lalu 

dikumpulkan menjadi sebuah dana sosial (tabarru’) yang nantinya diberikan 

kepada anggota asuransi yang terkena musibah. Adapun proses yang dilalui 

seputar mekanisme kinerja asuransi syariah dapat diuraikan sebagai 

berikut: 
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1) Underwriting 

        Underwriting adalah proses penafsiran jangka hidup seorang calon 

peserta yang dikaitkan dengan besarnya risiko untuk menentukan besarnya 

premi. Underwriting Asuransi Syariah  bertujuan memberikan skema 

pembagian risiko yang proporsional dan adil diantara para peserta.
15

 

        Proses underwriting mencakup tiga konsep penting yang menjadi 

dasar bagi perusahaan asuransi syariah untuk menerima dan menolak suatu 

penutupan risiko. Pertama, kemungkinan menderita kerugian, kondisi ini 

diperkirakan berdasarkan apa yang terjadi pada masa lalu. Kedua, tingkat 

risiko, yaitu ketidakpastian akan kerugian pada masa yang akan datang. 

Ketiga, hukum bilangan dimana makin banyak obyek yang mempunyai 

risiko yang sama atau hampir sama, akan makin bertambah baik bagi 

perusahaan karena penyebaran risiko akan lebih luas dan kemungkinan 

menderita kerugian dapat secara sistematis diramalkan. 

2) Polis 

        Polis asuransi adalah surat perjanjian antara pihak yang menjadi 

peserta asuransi dengan perusahaan asuransi. Polis asuransi merupakan 

buku auntetik berupa akta mengenai adanya perjanjian asuransi.
16

 

3) Premi  

        Premi asuransi bagi peserta secara umum bermanfaat untuk 

menentukan besar tabungan peserta asuransi, mendapatkan santunan 

kebajikan atau dana klaim terhadap suatu kejadian yang mengakibatkan 

                                                           
15

 M.Hasan Ali, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam. , 2004. Jakarta: Prenada Media. 

Cet 1. hal 57   
16

 Wirdyaningsih, et al. 2006. Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, Cet. II (Jakarta: 

Kencana Prenada Media. Cet II. hal 172  
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terjadinya klaim, menambahkan investasi pada masa yang akan datang. 

Sedangkan bagi peusahaan, premi berguna untuk menambah investasi pada 

suatu usaha untuk dikelola. Premi yang dikumpulkan dari peserta paling 

tidak harus cukup untuk menutupi tiga hal, yaitu klaim risiko yang dijamin 

biaya akuisisi, dan biaya pengelolaan operasional perusahaan
17

 

        Penetapan besarnya premi tidak ditentukan oleh pemerintah, karena 

diserahkan kepada mekanisme pasar yang berlaku. Perhitungan jumlah 

premi yang akan mempengaruhi dana klaim tergantung pada beberapa hal, 

diantaranya :
18

 

a) Penetapan tarif premi harus dilakukan dengan memperhitungkan hal-hal 

sebagai berikut :  

(1) Premi murni dihitung berdasarkan profil kerugian untuk jenis 

asuransi yang bersangkutan sekurang-kurangnya 5 tahun terakhir,  

(2) Biaya perolehan termasuk komisi agen,  

(3) Biaya administrasi dan biaya umum lainnya.  

b) Tarif premi harus ditetapkan pada tingkat yang mencukupi,   tidak 

melebihi dan tidak ditetapkan secara deskriminatif. Demikian pula tidak 

boleh terlalu berlebihan sehingga tidak sebanding dengan manfaat yang 

dijanjikan 

 

 

 

                                                           
17

 M. Syakir Sula. Asuransi Syariah. 2004.  Jakarta: Gema Insani. Cet I.  Hal 193-195   
18

 Wirdyaningsih, et al. 2006. Bank dan Asuransi Islam di Indonesia. Jakarta: Kencana 

Prenada Media. Cet II. Hal 175-176   
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B. Dana Tabarru’ Dalam Asuransi Syariah 

1. Pengertian Dana Tabarru’ 

         Tabarru’ berasal dari kata tabarra’a-yatabarra’u, yang mempunyai arti 

sumbangan, hibah, dana kebajikan, atau derma. Sedangkan orang yang 

memberikan sumbangan disebut dengan mutabarri’ atau dermawan. 

Tabarru’ sendiri merupakan pemberian sukarela seseorang kepada orang 

lain, tanpa ganti rugi yang mengakibatkan berpindahnya kepemilikan harta 

itu dari pemberi kepada orang yang diberi.19 

        Tabarru’ secara hukum fiqhiyah masuk dalam kategori hibah. Salah 

satu definisi hibah dalam fiqh Al-Muamalat, Al-Shakr dikatakan bahwa 

pengertian umum hibah adalah berderma/ber-tabarru’ dengan harta untuk 

kemaslahatan orang lain dalam kondisi hidup.20  Apabila kita berderma 

maka kita tidak boleh mengharapkan imbalan terhadap sesuatu yang telah 

kita kerjakan. 

       Dana tabarru’ terdiri dari kata dana dan tabarru’. Dalam kamus Bahasa 

Indonesia kata dana adalah uang yang disediakan atau sengaja dikumpulkan 

untuk suatu maksud, derma, sedekah, pemberian atau hadiah. Sedangkan 

tabarru’ artinya sumbangan hibah, dana kebajikan, atau derma. Dalam arti 

luasnya tabarru’ merupakan pemberian harta atau manfaat kepada orang 

lain baik langsung atau dimasa yang akan datang tanpa mengharap 

                                                           
19

 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (life and General) Konsep dan sistem 

Operasional, (Jakarta: Gema Insani, 2004), 38 
20

/ Ibid, 56 
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imbalan. Dalam akad tabarru’ sekurang-kurangnya menyebutkan 

sebagaimana berikut:  

1) Hak dan kewajiban masing-masing peserta secara individu 

2) Hak dan kewajiban antara peserta secara individu dalam akad tabarru’. 

3)  Cara dan waktu pembayaran premi atau klaim. 

4) Syarat-syarat lain yang disepakati. 

        Dana tabarru’ hanya boleh digunakan untuk segala hal yang yang 

langsung berkaitan dengan kepentingan nasabah, seperti klaim, cadangan 

dana tabarru’, dan reasuransi syariah. Seseorang yang mengikuti asuransi 

syariah diharuskan membayar kontribusi/premi. Dana tabarru’ dikhususkan 

sebagai dana tolong-menolong untuk membantu peserta asuransi yang 

mengalami musibah, maka dari itu pengelolaannya harus dilakukan secara 

terpisah dengan dana lainnya agar tidak muncul unsur ketidakpastian 

terhadap pengelolannya. 

        Di dalam asuransi syariah dari kumpulan dana peserta akan di 

investasikan sesuai dengan syariah Islam. Setiap keuntungan dari hasil 

investasi, setelah dikurangi dengan beban asuransi (klaim dan premi 

reasuransi) dan setelah dikeluarkan zakatnya, akan dibagi antara peserta 

dan perusahaan menurut kesepakatan (porsi bagi hasil) bedasarkan 

perjanjian kerja sama antara perusahaan dengan peserta.
21

 

 

 

                                                           
21

 Andri Soemitra, M.A, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2010) 

hal. 283  
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2. Prinsip Ta’awun Dana Tabarru’ 

        Islam mengajarkan pada setiap muslim agar hidup bermasyarakat dan 

senantiasa selalu menjalin hubungan kesetiakawanan (takaful) antar sesama 

umat islam dalam rangka “alal birrri wattaqwa” kebajikan dan takwa. Allah 

tidak melarang kerjasama, saling tolong-menolong baik antar umat islam 

maupun yang beragama lain, asalkan hal tersebut tidak menyimpang dari 

agama islam. 

        Prinsip yang paling utama dalam konsep asuransi syariah adalah 

prinsip tolong menolong atau ta’awun. Hal ini mengandung arti bahwa 

setiap peserta asuransi ketika melakukan akad, harus memiliki niat untuk 

saling tolong menolong di antara peserta asuransi lainnya, dalam hal ini 

sangat dianjurkan dalm islam. 

        Dalam pelaksanaanya asuransi syariah pada umumnya memiliki tujuan 

untuk saling tolong menolong (ta’awun), melindungi, dan saling 

menanggung diantara para peserta melalui pembentukan dana tabarru’ yang 

dikelola sesuai dengan prinsip syariah. 

        Pada setiap produk asuransi akad tabarru’ merupakan akad yang harus 

melekat dalam operasionalnya. Pada dasarnya akad tabarru’ dalam asuransi 

syariah bertujuan untuk memberikan dana kebajikan dengan niat ikhlas 

untuk tujuan saling membantu antara sesama peserta takaful (asuransi 

syariah) apabila ada diantaranya yang terkena musibah.  

        Dalam menjalankan kegiatan usaha perusahaan asuransi syariah sangat 

memperhatikan masalah pengelolaan dana, karena hal ini merupakan hal 
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penting dalam mengembangkan sebuah perusahaan. Pelaksanaan prinsip 

ta’awun dalam pengelolaan tabarru’ pada perusahaan asuransi syariah AJB 

Bumiputera Cabang Syariah diwujudkan dengan adanya premi 

tabarru’(tolong-menolong) yang diambil dari premi yang disetorkan oleh 

peserta berdasarkan prosentase yang telah ditetapkan perusahaan asuransi. 

Premi tabarru’ ini merupakan dana yang berasal dari peserta yang 

dimasukkan dalam rekening tabarru’ dan nantinya akan digunakan untuk 

membayar klaim sebagai santunan kebajikan bagi peserta asuransi yang 

mengalami musibah. 

3. Konsep Dana Tabarru’ 

        Pengelolaan dana pada asuransi merupakan cara kerja suatu 

Perusahaan dalam mengelola dan mengurusi dana premi yang sudah 

terkumpul dengan cara mengivestasikannya ke lembaga-lembaga keuangan 

lain sebagai persediaan pembayaran ganti rugi pertanggungan. Dengan kata 

lain, dana tabarru’ dikembangkan dengan tujuan mengantisipasi resiko 

kerugian yang mungkin timbul dimasa yang akan datang. 

        Setiap periode pengelolaan dana tabarru’ akan menghasilkan dua 

kemungkinan, yaitu Surplus Underwriting dan Defisit Underwriting. 

Surplus Underwriting adalah ketika total dana yang terkumpul lebih besar 

dari total klaim dan biaya-biaya lain dalam satu periode, sedangkan  Defisit 

Underwriting adalah ketika total klaim dan biaya-biaya lain lebih besar dari 

dana yang terkumpul.
22

 

                                                           
22

 Muhammad Iqbal dan Zainal Berlian.”Pengelolaan Dana Tabarru’uransi Jiwa Syariah 

dalam Pembiayaan Murabahah di Bank Sumsel.” 
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        Mengenai ketentuan bagi hasil jika terdapat Surplus Underwriting 

dana tabarru’, perusahaan selaku pengelola dapat menentukan pilihan 

pembagian sesuai dengan kesepakatan dengan para peserta, yaitu a) 

seluruhnya ditambahakan ke dalam dana tabarru’; b) sebagian ditambahkan 

ke dalam dana tabarru’ dan sebagian dibagikan kepada peserta; c) sebagian 

ditambahkan ke dalam dana tabarru’, sebagian dibagikan kepada peserta 

dan sebagian dibagikan kepada perusahaan (Pasal 13 Ayat 1 Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 18/PMK.10/2010). 

        Namun jika dalam pengelolaan dana tabarru’ terjadi defisit dana 

akibat banyak klaim yang harus dibayar, maka perusahaan wajib memiliki 

kemampuan untuk memberikan pinjaman dalam bentul qardh kepada dana 

tabarru’ dengan menyetornya ke dalam rekening tabarru’ secara tunai. 

Sedangkan pengembalian qardh dilakukan jika dana tabarru’ mengalami 

surplus underwriting. 

4. Premi Dana Tabarru’ Dalam Asuransi Syariah 

         Pengelolaan keuangan pada perusahaan asuransi syariah 

menggunakan pemisahan dana. Sistem pemisahan dana adalah memisahkan 

aset dana tabarru’; dari kelompok dana perusahaan. Pemisahan dana sudah 

dilakukan sejak peserta membayar kontribusi (premi) di awal transaksi. 

Kontribusi (premi) dipisah menjadi dana tabarru’ (dana tolong menolong) 

dan ujrah (fee untuk perusahaan).   

        Di dalam asuransi syariah premi dibagi menjadi beberapa bagian, 

yaitu: 
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1.) Premi tabungan, yaitu bagian premi yang merupakan dana tabungan 

pemegang polis yang dikelola oleh perusahaan dimana pemiliknya akan 

mendapatkan hak sesuai dengan kesepakatan dari pendapatan investasi 

bersih. Premi tabungan dan hak bagi hasil investasi akan diberikan 

kpada peserta bila yang bersangkutan dinyatakan berhenti sebagai 

peserta asuransi. 

2.) Premi tabarru’, yaitu sejumlah dana yang dihibahkan oleh pemegang 

polis dan digunakan untuk tolong menolong dalam menanggulangi 

musibah kematian yang akan disantunkan kepada ahli waris bila peserta 

asuransi meninggal dunia sebelum masa asuransi berakhir. 

3.) Premi biaya, yaitu sejumlah dana yang dibayarkan oleh peserta kepada 

perusahaan yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaan 

dalam rangka pengelolaan dana asuransi, termasuk biaya awal, biaya 

lanjutan, biaya tahunan dan biaya polis berakhir. 

5. Pengelolaan Dana Tabarru’ 

        Pengelolaan dana dalam istilah asuransi syariah adalah cara kerja 

suatu perusahaan asuransi dalam mengurusi dana premi yang sudah 

terkumpul dengan cara menginvestasikannya. Cara yang dilakukan dalam 

megelola dana harus sesuai dengan syariat islam yaitu dengan cara 

menghilangkan unsur gharar (ketidakpastian), maisir (untung-untungan), 

dan riba.          

        Dana asuransi syariah diperoleh dari pemodal dan peserta asuransi 

didasarkan atas niat dan persaudaraan untuk saling bantu membantu pada 

waktu yang diperlukan. Hal penting yang harus diikuti dalam pelaksanaan 
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mekanisme pengelolaan dana adalah dalam pengelolaan tidak melibatkan 

unsur-unsur yang bertentangan dengan syari’ah islam.
23

 Dana yang 

terkumpul (dana tabarru’) dikelola oleh perusahaan pada instrumen-

instrumen investasi yang halal saja seperti pada instrumen saham kelompok 

Jakarta Islamic Index, Obligasi Syariah (sukuk) dan lain-lain.   

        Dana tabarru’ hanya boleh digunakan untuk segala hal yang berkaitan 

dengan kepentingan nasabah, seperti klaim, cadangan dana tabarru’ atau 

reasuransi syariah. Dana ini hanya digunakan untuk peserta yang 

mendapatkan musibah sehingga disimpan di akun khusus. Ketika 

diinvestasikan, hasil investasinya pun masuk kembali dalam akun tabarru’. 

Kemudian jika terdapat surplus tabarru’, dimana total dana tabarru’ yang 

terkumpul lebih besar dari total dana klaim dan biaya-biaya yang 

dibebankan, Maka menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) 

No. 53/DSN-MUI/III/2006 tentang akad tabarru’ pada asuransi syariah dan 

reasuransi syariah, surplus dana tabarru’ dapat dibagikan dengan cara: 

1.) Sebagian dikembalikan kepada nasabah (nasabah tidak mengajukan 

klaim) mendapatkan manfaat berupa pengembalian surplus dana 

tabarru’.  

2.) Sebagian dicadangkan dalam cadangan tabarru’. 

3.) Sebagian lainnya dialokasikan untuk perusahaan asuransi syariah. 

        Ketiga opsi di atas harus diakadkan pada awal kontrak antara nasabah 

dan perusahaan asuransi syariah. 

                                                           
23

 Jeni Susyanti, Pengelolaan Lembaga Keuangan Syariah, ( Malang: Empat Dua, 2016), 181 
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        Dalam prakteknya pada perusahaan asuransi syariah di indonesia 

umumnya dalam pengelolaan keuangannya menggunakan dua sistem:
24

 

1) Sistem pada produk saving tabungan (pada unsur tabungan) 

        Pada produk ini setiap peserta wajib membayar premi kepada 

perusahaan. Besar kecilnya premi tergantung keinginan peserta, akan 

tetapi yang menentukan besar kecilnya premi yang  harus dibayarkan 

adalah pihak perusahaan. Dalam produk ini setiap premi yang 

dibayarkan oleh peserta akan dipisahkan dalam dua rekening, yaitu 

rekening dana tabarru’ dan rekening tabungan peserta. 

a) Rekening tabarru’, yaitu kumpulan dana yang telah diniatkan oleh 

peserta sebagai iuran dana kebajikan untuk tujuan saling tolong 

menolong. Dana pada rekening tabarru’ dibayarkan apabila peserta 

meninggal dunia dan perjanjian berakhir (jika ada surplus dana). 

b) Rekening tabungan (saving) peserta, yaitu dana yang merupakan 

milik peserta, dan akan dibayarkan apabila perjanjian berakhir, 

peserta mengundurkan diri, atau peserta meninggal dunia. 

2) Sistem pada produk non saving (tidak ada tabungan) 

          Setiap premi yang dibayar oleh peserta, akan dimasukkan dalam 

rekening tabarru’ perusahaan. Yaitu kumpulan dana yang telah diniatkan 

oleh peserta sebagai iuran dan kebajikan untuk tujuan saling menolong 

dan saling membantu yang dibayarkan bila peserta meninggal dunia dan 

jika perjanjian telah berakhir (jika ada surplus dana). 

                                                           
24

 Waldi Nopriansyah,  Asuransi Syariah, (Yogyakarta: ANDI, 2016) Hlm74 
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        Dengan adanya rekening tabarru’ dapat menjawab seputar 

ketidakjelasan (gharar) dari sisi pembayaran klaim. Misalnya seorang 

peserta mengikuti asuransi dengan masa pertanggungan 10 tahun dengan 

manfaat 10 juta rupiah. Bila ia ditakdirkan dunia di tahun keempat dan 

baru sempat membayar sebesar 4 juta maka ahli waris akan menerima 

sejumlah 10 juta. Dari ilustrasi diatas maka akan timbul gharar sehingga 

diperlukan mekanisme khusus untuk menghapus unsur ketidakjelasan 

tersebut, yaitu dengan menyediakan dana khusus untuk pembayaran 

klaim (untuk tujuan tolong-menolong) berupa rekening tabarru’.  

        Kemudian dana yang diperoleh dari peserta akan di investasikan oleh 

pengelola dalam instrumen-instrumen investasi yang sesuai dengan syariah. 

apabila hasil investasi memperoleh keuntungan, maka setelah dikurangi 

beban asuransi, keuntungan tadi akan dibagi antara peserta dan pengelola 

bedasarkan akad bagi hasil yang sudah disepakati.   

        Dari dua sistem diatas menjelaskan bahwa setiap premi yang 

dibayarkan oleh peserta akan dipisah pengelolaannya dari dana tabarru’. 

Dalam hal ini perusahaan sebagai pengelola harus membuat laporan 

periodik atas dana tabarru’. Agar dapat mengetahui apakah dana tabarru’ 

tersebut defisit ataukah surplus. Perusahaan asuransi syariah diberi amanah 

untuk mengelola dana dengan cara yang halal dan memberikan santunan 

kepada pihak yang mengalami musibah sesuai dengan akad yang telah 

dibuat.  
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C. Risiko 

1. Pengertian Risiko 

       Risiko bisa menimpa siapa saja, kapan saja dan dimana saja, baik pada 

saat perjalanan, rekreasi bahkan saat kita bernafas. Menurut para ahli, 

beberapa definisi tentang risiko, diiantaranya : 

a. Risiko menurut Hermawan Darmawi, risiko dihubungkan dengan 

kemungkinan terjadi akibat buruk (kerugian) yang tak diinginkan, atau 

tidak terduga.
25

 

b. Risiko menurut Abbas Salim adalah ketidaktentuan atau uncertainly 

yang mungkin melahirkan kerugian (loss).26
 

c. Risiko menurut Kasidi adalah kemungkinan terjadinya penyimpangan 

dari harapan yang dapat menimbulkan kerugian
27

 

       Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa risiko  adalah 

ketidakpastian yang mungkin terjadi dan bisa mendatangkan kerugian. 

Sedangkan manajemen risiko adalah pengelolaan untuk menanggulangi 

risiko yang dilakukan dengan berbagai cara. 

2. Manajemen Risiko 

       Penanggulangan risiko dapat dilakukan dengan berbagai cara. 

Pengelolaan berbagai cara penanggulangan risiko inilah yang disebut 

Manajemen Risiko.
28

 

Manajemen Risiko mencakup beberapa tahapan, yaitu : 

                                                           
25

 Hermawan Darmawi, Manajemen Risiko (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2006),  21. 
26

 A. Abbas Salim, Asuransi dan Manajemen Risiko (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2005), hlm 4. 
27

 Kasidi, Manajemen Risiko.,Cet 1(Bogor : Ghalia Indonesia, 2010), hlm 4. 
28

 Soeisno Djojosoedarso, Prinsip-pinsip Manajemen Risiko Asuransi (Jakarta : Salemba 

Empat, 2003),hlm  3. 
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a. Identifikasi Risiko 

       Identifikasi risiko pada dasarnya adalah suatu kegiatan untuk 

mengumpulkan semua informasi yang berkaitan dengan kegiatan usaha. 

kemudian menganalisanya untuk menemukan setiap risiko yang 

dimungkinkan dapat menjelma menjadi bentuk kerugian.
29

 

1) Physical Hazards  

       Karakteristik fisik yang dapat meningkatan kecenderungan 

terjadinya kehilangan atau kerugian, misalnya : riwayat serangan 

jantung, overweight, kendaraan, gedung dan lain-lain. 

2) Moral Hazards 

       Kecenderungan seseorang untuk berperilaku tidak jujur dalam 

transaksi asuransi, misalnya : memberikan keterangan palsu saat mengisi 

surat permintaan asuransi (SPA). 

b. Penilaian Risiko 

       Penilaian risiko untuk asuransi jiwa individu, calon tertanggung 

dimasukkan kedalam kelas-kelas (risk class). risk class adalah 

sekelompok tertanggung yang menunjukkan tingkat risiko yang sama 

dalam suatu perusahaan asuransi. Sebagian perusahaan asuransi 

mengidentifikasi kelas-kelas risiko tersebut sebagai beriku : 

1) Preffered class, umumnya mengacu ke calon tertanggung yang 

perkiraan tingkat mortalitasnya jauh lebih rendah daripada rata-rata 

dan yang menggambarkan tingkat risiko yang paling rendah. 

                                                           
29

 Kasidi, Manajemen Risiko, Cet 1 (Bogor : Ghalia Indonesia, 2010), 11. 
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2) Standart class, mencakup calon tertanggung yang perkiraan tingkat 

mortalitasnya berada pada tingkat rata-rata, yang lebih tinggi 

daripada perkiraan tingkat mortalitasnya orang-orang yang berada 

didalam kelas Preffered namun lebih rendah daripada perkiraan 

tingkat mortalitas yang berada di dalam kelas substandard. 

3) Substandard class, biasanya mencakup calon tertanggung yang 

perkiraan tingkat mortalitasnya lebih tinggi daripada rata-rata, 

namun mereka dianggap masih bisa diasuransikan. 

4) Decline class, hanya digunakan untuk calon tertanggung yang 

memiliki kondisi kesehatan dan perkiraan mortalitas tambahan 

sedemikian buruk sehingga perusahaan asuransi tidak dapat 

memberikan pertanggungan dengan premi yang terjangkau bagi 

mereka, atau calon tertanggung yang baru saja mengalami peristiwa-

peristiwa medis sehingga tingkat mortalitasnya tidak dapat 

diperkirakan secara tepat. 

c. Mengeliminasi Risiko 

Untuk mengeliminasi risiko, ada empat cara yaitu : 

1) Menghindari Risiko 

       Metode pengelolaan risiko yang pertama, dan mungkin yang 

paling mudah dilakukan adalah menghindari risiko tersebut. Kita 

dapat menghindari risiko kerugian financial pada pasar saham dengan 

tidak melakukan investasi saham. 

2) Mengendalikan Risiko 
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       Kita dapat berusaha untuk mengendalikan risiko dengan 

mengambilnlangkah-langkah untuk mencegah atau mengurangi 

risiko. 

3) Menerima atau Menahan Risiko 

       Secara sederhana dinyatakan, menerima risiko sama dengan 

menanggung seluruh risiko tersebut. Self insurance adalah tehnik 

manajemen risiko dimana seseorang atau perusahaan menerima 

tanggung jawab financial atas kerugian-kerugian terkait dengan 

risiko-risiko tertentu. 

4) Mengalihkan Risiko. 

       Apabila kita mengalihkan risiko ke pihak lain, kita mengalihkan 

tanggung jawab financial atas risiko tersebut kepihak lain yang 

umumnya atas dasar pembelian imbalan (fee).30
 

d. Risk Sharing 

       Pada hakikatnya manusia harus saling tolong menolong dan saling 

menanggung antara yang satu dengan lainnya. Sadar  berasuransi dalam 

menghadapi risiko musibah menekankan pada kepentingan bersama atas 

dasar rasa persaudaraan diantara peserta.  Risk sharing adalah mengelola 

risiko bersama-sama, inilah sesungguhnya esensi asuransi dalam Islam 

dimana didalamnya diterapkan prinsip-prinsip kerja sama, proteksi dan 

saling bertanggung jawab. 

       Secara umum, para pihak dalam Asuransi Syariah terdiri dari 

peserta, Asuransi Syariah dan reasuransi Syariah dan masing-masing 

                                                           
30

 Isnaniah, “Analisis Manjemen Risiko pada PT. BRIngin Life Syariah” (Skripsi—UIN 

Syarif Hidayatullah, Jakarta 2010). 
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partisipan memberikan kontribusi modal dengan tujuan saling 

menanggung risiko atas dasar tolong menolong. Hubungan ketiganya 

adalah hubungan kerjasama dengan menggunakan prinsip risk sharing, 

dimana peserta asuransi memberikan delegasinya kepada perusahaan 

asuransi dalam hal pengelolaan risiko dan perusahaan asuransi sebagai 

wakil dari peserta mengadkan kerjasama dengan perusahaan reasuransi 

dengan memberikan delegasi pengelolaan sebagian portofolio. 

       Proses hubugan peserta dan perusahaan  dalam mekanisme 

pertanggungan pada Asuransi Syariah adalah sharing of risk (saling 

tolong menanggung risiko). Apabila terjadi musibah, maka semua 

peserta Asuransi Syariah saling menanggung.
31

 

3. Macam-macam Risiko 

       Dengan berbagai banyak model dan jenis risiko sehingga risiko dapat 

dibedakan dalam beberapa karakteristik. Berikut adalah risiko-risiko yang 

dibedakan dengan berbagai macam cara, 
32

 antara lain : 

a. Menurut sifatnya risiko dapat dibedakan kedalam : 

1) Risiko yang tidak disengaja (risiko murni) adalah risiko yang apabila 

terjadi tentu menimbulkan kerugian dan terjadinya tanpa disengaja, 

misalnya risiko terjadi kebakaran, bencana alam, pencurian, 

penggelapan, pengacauan dan sebagainya, 

2) Risiko yang disengaja (risiko spekulatif) adalah risiko yang sengaja 

ditimbulkan oleh yang bersangkutan, agar terjadinya ketidakpastian 

                                                           
31

 Muhammad syakir sula, Asuransi Syariah (Life and General) : Konsep dan Sistem 
Operasional  (Jakarta : Gema Insani Press, 2004), 303. 
32

 Soeisno Djojosoedarso, Prinsip-pinsip Manajemen Risiko Asuransi (Jakarta : Salemba 

Empat, 2003),  3. 
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memberikan keuntungan kepadanya, misalnya risiko utang piutang, 

perjudian, perdagangan berjangka (hedging), dan sebagainya. 

3) Risiko fundamental adalah risiko yang penyebabnya tidak dapat 

dilimpahkan kepada seseorang  dan yang menderita tidak hanya satu 

atau beberapa orang saja, tetapi banyak orang, seperti banjir, angin 

topan, genpa bumi dan lain sebagainya. 

4) Risiko khusus adalah risiko yang bersumber pada peristiwa yang mandiri 

dan pada umumnya mudah diketahui penyebabnya, seperti kapal kandas, 

pesawat jatuh, tabrakan mobil dan sebagainya. 

5) Risiko dinamis adalah risiko yang timbul karena perkembangan dan 

kemajuan dinamika masyarakat dibidang ekonomi, ilmu dan teknologi, 

seperti risiko keusangan, risiko penerbangan luar angkasa. Kebalikannya 

risiko statis, seperti risiko hari tua, risiko kematian dan sebagainya. 

b. Dapat tidaknya risiko tersebut dialihkan kepada pihak lain, maka risiko 

dapat dibedakan ke dalam : 

1) Risiko yang dapat dialihkan kepada pihak lain, dengan 

mempertanggungkan suatu obyek yang akan terkena risiko kepada 

suatu perusahaan asuransi dengan membayar sejumlah premi 

asuransi, sehingga semua kerugian menjadi tanggungan pihak 

perusahaan asuransi. 

2) Risiko yang tidak dapat dialihkan kepada pihak lain (tidak dapat 

diasuransikan) umumnya meliputi semua jenis risiko spekulatif. 

c. Menurut sumber/penyebab timbulnya, risiko dapat dibedakan kedalam : 
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1) Risiko intern yaitu risiko yang berasal dari dalam perusahaan itu 

sendiri seperti kerusakan aktiva karena ulah karyawan itu sendiri, 

kecelakaan kerja, kesalahan manajemen dan sebagainya. 

2) Risiko Ekstern yaitu risiko yang berasal dari luar perusahaan, seperti 

risiko pencurian, penipuan, persaingan, fluktuasi harga, perubahan 

kebijakan pemerintah dan sebagainya. 

4. Risiko dalam Prespektif Islam 

       Pada dasarnya Islam mengakui bahwa kecelakaan, kerugian dan 

kematian merupakan takdir Allah. Hal ini tidak dapat ditolak, hanya saja 

kita sebagai manusia juga diperintahkan untuk membuat perencanaan 

untuk menghadapi ketidakpastian dimasa depan. Allah berfirman dalam 

QS. Al-Hasyr ayat 18 : 

                               

             

Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” 
 

       Konsep manajemen Islam menjelaskan bahwa setiap manusia 

hendaknya memperhatikan yang telah diperbuat apa yang telah lalu untuk 

merencanakan hari esok. Perencanaan yang akan dilakukan harus 

disesuaikan dengan keadaan situasi dan kondisi pada masa lampau, saat ini, 

serta prediksi masa datang. 
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       Manusia ini tidak dapat mengetaui denga pasti apa yang akan 

diusahakannya besok atau yang akan diperolehnya, namun demikian 

mereka diwajibkan berusaha. Allah berfirman dalam QS. Al-Luqman ayat 

34 : 

                            

                          

          

Artinya : 

“ Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun 
yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
diusahakannya besok dan tiada seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
 

       Dalam QS. Yusuf ayat 43-49, Allah juga menggambarkan contoh usaha 

manusia membentuk system proteksi menghadapi kemungkinan yang buruk 

dimasa depan. Secara singkat, ayat ini bercerita tentang pernyataan Raja 

Mesir tentang mimpinya kepada Nabi Yusuf, dimana Raja Mesir bermimpi 

melihat tujuh ekor sapi bertina yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi 

kurus. Raja Mesir juga melihat gandum yang hijau berbuah, serta tujuh 

tangkai yang  

       Sangat jelas bahwa dalam ayat ini kita dianjurkan untuk berusaha 

menjaga kelangsungan kehidupan dengan memproteksi kemungkinan 

terjadinya kondisi yang buruk. Selain itu, sangat jelas ayat diatas 

menyatakan bahwa Allah menganjurkan adanya upaya-upaya menuju 

kepada perencanaan masa depan dengan system proteksi (asuransi) 
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       System operasional asuransi syariah adalah saling bertanggung jawab, 

saling membentu dan saling melindungi antara para pesertanya. Perusahaan 

asuransi syariah diberi kepercayaan atau amanah oleh peserta untuk 

mengelola prmi, mengembangkan dengan jalan yang halal dan memberikan 

santunan kepada yang mengalami musibah. 

       Jadi, manajemen risiko dalam Islam adalah suatu usaha untuk 

mencapai tujuan perusahaan dengan melakukan fungsi-fungsi manajemen 

dengan prinsip syariat Islam. 
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 BAB III 

MEKANISME PENGELOLAAN DANA TABARRU’ DALAM ASURANSI 

MITRA IQRA’ 

 

A. AJB Bumiputera 1912 Syariah 

1. Sejarah Singkat AJB Bumiputera 1912 Syariah 

        Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 atau lebih dikenal sebagai 

AJB Bumiputera 1912 adalah perusahaan asuransi jiwa nasional milik 

bangsa Indonesia yang pertama dan tertua. Didirikan pada tanggal 12 

Februari 1912 di Magelang Jawa Tengah atas prakarsa seorang guru 

sederhana bernama M.Ng. Dwidjosewojo Sekretaris Persatuan Guru Hindia 

Belanda (PGHB) sekaligus Sekretaris pengurus besar Budi Utomo. 

        Gagasan pendirian perusahaan asuransi jiwa ini, terdorong oleh 

keprihatinan mendalam terhadap nasib para guru bumiputera (pribumi). 

Dalam pendirian tersebut M. Ng. Dwidjosewojo dibantu oleh dua guru 

lainnya yaitu MKH. Soebroto dan M. Adimodjojoo.  

        Semua pemegang polis adalah pemilik perusahaan yang 

mempercayakan wakil-wakil mereka di Badan Perwakilan Anggota (BPA) 

untuk mengawasi jalannya perusahaan. Perjalanan Bumiputera kini 

mencapai seabad lebih. Perjalanan panjang itu tentu saja tidak lepas dari 

pasang surut. Memasuki millenium ketiga, Bumiputera mempunyai 

jaringan lebih dari 600 kantor yang tersebar diseluruh pelosok Indonesia. 

       Pada mulanya, perusahaan hanya melayani para guru sekolah Hindia 

Belanda, kemudian perusahaan tersebut mengganti nama menjadi O.L.Mij: 
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Boemi Poetra, dan yang sekarang dikenal sebagai asuransi jiwa bersama 

Bumiputera 1912 atau disingkat AJB Bumiputera 1912. Dari Magelang, 

Bumiputera 1912 pindah ke Yogyakarta pada tahun 1921 dan pada tahun 

1958 kantor pusatnya dipindah ke Jakarta. Dari Wisma Bumiputera yang 

berlantai 21 di jalan jend. Sudirman, manajemen perusahaan mengatur 

usaha perusahaan diseluruh Indonesia dan melakukan hubungan 

Internasional dengan mitra usaha dinegara lain seperti Jepang, Swiss, dan 

Fhilipina. Sekitar 2900 karyawan dan 22.400 agen tersebar di 605 kantor 

yang strategis terdapat diseluruh tanah air yang melayani 9 juta lebih 

pemegang polis atau peserta AJB Bumiputera 1912 dan masyarakat umum. 

        Dengan sistem kebersamaan, AJB Bumiputera 1912 senantiasa 

mengembangkan usaha dasar prinsip gotong royong melalui pemberdayaan 

potensi diri, oleh dan untuk komunitas Bumiputera.
1
 Kepentingan bersama 

para pemegang polis untuk memiliki, mengendalikan dan mengarahkan 

nasib perusahaan, membuat Bumiputera 1912 yang berbentuk usaha 

bersama menjadi unik dan berbeda dengan asuransi jiwa lainnya di 

Indonesia yang pada umumnya berbentuk Perseroan Terbatas. 

        Sebagai perusahaan perjuangan, AJB Bumiputera 1912 tetap 

mengedepankan profesionalisme dengan menetapkan tata kelola 

perusahaan yang  baik, dan senantiasa menyesuiakan terhadapo tuntutan 

lingkungan dengan menciptakan produk dan layanan yang memberikan 

manfaat optimal bagi komunitasnya, AJB Bumiputera 1912 ingin tetap 

                                                           
1
 Proposal AJB Bumiputera Syariah, hal 4 
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menjadi kebanggaan bangsa Indonesia dengan berupaya mewujudkan 

perusahaan yang berhasil baik secara ekonomi maupun sosial. 

        Unit syariah AJB Bumiputera 1912 secara resmi terbetuk sejak 

dikeluarkan surat Keputusan Menteri Keuangan No. Kep.286/KMK.6/2002 

tanggal 7 November 2002 dakam bentuk cabang usaha Asuransi Jiwa 

Syariah dan Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 21/DSN-MUI/X/2001, 17 

Oktober 2001. Dalam rangka menjaga kemurnian pelaksanaan prinsip-

prinsip syariah, maka berdasarkan keputusan Direksi No.SK.14/DIR/2002, 

tanggal 11 November 2002 dibentuk Divisi Asuransi Syariah dan kantor 

Cabang Asuransi Syariah Jakarta. 

        Pada awal pembentukannya Divisi atau Cabang Asuransi Syariah 

memiliki sarana dan prasarana SDM perkantoran dan system yang sangat 

terbatas. Namun demikian Divisi Asuransi Syariah telah  memulai 

operasinya, ditandai dengan dilimpahkannya pengelola Asuransi Kumpulan 

Perjalanan Haji dari divisi Askum, dan selanjutnya diluncurkan produk 

Asuransi Perorangan Syariah Mitra Mabrur dan Mitra Iqra;’ pada 

perorangan April 2003 dan Mitra Sakinah awal tahun 2004. 

        AJB Bumiputera 1912 Divisi Syariah Cabang Sidoarji berdiri tahun 

2007 yang terletak di Taman Pinang Sidoarjo, Namun pada tahun 2010 

kantor cabang Sidoarjo berpindah menjadi beralamat di Jl. Jenggolo no. 72-

74 Sidoarjo.  

2. Visi dan Misi 

1) Visi 
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        Visi dari Asuransi AJB Bumiputera 1912 adalah “menjadi wahana 

untuk menjadikan Bumiputera sebagai Asuransinya Bangsa Indonesia di 

segmen Asuransi Jiwa Syariah”. 

2) Misi 

        Sedangkan Misi dari Asuransi Syariah AJB Bumiputera 1912 

adalah “ menjadikan Bumiputera senantiasa berada dibenak dan dihati 

Bangsa Indonesia disegmen Asuransi Jiwa Syariah” dengan : 

a) Memelihara keberadaan Bumiputera sebagai perusahaan  

b) Mengembangkan korporasi yang menetapkan prinsip dasar gotong-

royong 

c) Menciptakan berbagai produk dana layanan yang memberikan 

manfaat optimal bagi komunitas Bumiputera 

d) Mewujudkan perusahaan yang berhasil secara ekonomi dan sosial. 

3. Produk-Produk AJB Bumiputera Syariah 

        AJB Bumiputera 1912 Syariah menawarkan beberapa jenis produk 

asuransi berupa Mitra Iqra’, Mitra Mabrur, Mitra Sakinah dan Unit BP link 

Syariah. Setiap produk memiliki manfaat dan ketentua yang berbeda antara 

satu dengan yang lainnya.  

       Berikut ini akan dipaparkan jenis-jenis produk asuransi syariah AJB 

Bumiputera 1912 beserta definisi, manfaat dan ketentuan dari masing-

masing produk tersebut. 

a. Mitra Iqra 

1) Definisi 
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        Asuransi jiwa syariah yang benefitnya dirancang untuk 

mambantu menyediakan dana kelangsungan belajar pada setiap 

tahapan jenjang pendidikan anak, dari taman kanak-kanak hingga 

perguruan tinggi, baik peserta masih hidup maupun meninggal dunia. 

2) Manfaat 

a) Jika pemegang polis atau peserta hidup atau ditakdirkan 

meninggal dunia dalam masa asuransi, maka kepada pemegang 

polis atau ahli waris yang ditunjuk dibayarkan tahapan dana 

pendidikan dengan ketentuan sebagai berikut: 

b) Jika anak yang ditunjuk pada saat masa asuransi berusia 2 tahun 

atau kurang maka pembayaran tehapan dana pendidikan dimulai 

pada saat berusia 4 tahun (TK). 

c) Jika anak yang ditunjuk pada saat asuransi berusia 3 tahun sampai 

dengan 4 tahun maka pembayaran tahapan dana pendidikan 

dimulai pada saat anak berusia 6 tahun (SD)  

d) Jika anak yang ditunjuk pada saat asuransi berusia 3 tahun sampai 

dengan 5 tahun sampai dengan 10 tahun maka pembayaran 

tahapan dana pendidikan dimulai pada saat anak berusia 12 tahun 

(SLTP). 

e) Jika anak yang ditunjuk pada saat asuransi berusia 3 tahun sampai 

dengan 11 tahun sampai dengan 13 tahun maka pembayaran 

tahapan dana pendidikan dimulai pada saat anak berusia 15 tahun 

(SLTA). 
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f) Jika anak yang ditunjuk pada saat asuransi berusia 3 tahun sampai 

dengan 14 tahun sampai dengan 16 tahun maka pembayran 

tahapan dana pendidikan dimulai pada saat anak berusia 18 tahun 

(saat masuk perguruan tinggi). 

g) Jika polis habis kontrak dan peserta masih hidup maka kepada 

yang ditunjuk dibayarkan dana pendidikan sekaligus atau berkala. 

h) Jika pemegang polis/peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam 

masa asuransi, maka ahli waris menerima : 

1. Santunan kebajikan 

2. Dana tabungan 

3. Bagi hasil (Mudharabah) 

i) Jika pemegang polis/peserta mengundurkan diri sebelum perjanjian 

berakhir, maka pemegang polis akan mendapatkan : 

1. Dana tabungan yang disetor 

2. Bagi hasil (Mudharabah) 

j) Jika anak yang ditunjuk ditakdirkan meninggal dunia dala masa 

asuransi atau dalam masa pembayaran tahapan dana pendidikan. 

Pemegang polis dappat merujuk pengganti (anak lain) untuk 

menerima tahapan dana pendidikan yang belum diberikan. 

b. Mitra Mabrur 

1) Definisi 

        Asuransi Jiwa Syariah yang drancang untuk membantu 

pengelolaan dana guna membiayai perjalanan ibadah haji. Produk ini 

merupakan gabungan antara unsure tabungan dan unsure Mudharobah 
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(tolong menolong dalam menanggulangi musibah) jika peserta 

ditakdirkan meninggal dunia.
2
 

2) Manfaat 

a) Jika peserta hidup sampai masa perjanjian asuransi berakhir maka 

peserta akan mendapatkan : 

1. Dana tabungan yang telah disetor 

2. Bagian keuntungan Mudharabah atas hasil investasi dana 

tabungan 

3. Bagian keuntungan atas dana khusus tabarru’ yang ditentukan 

oleh AJB Bumiputeran 1912 Syariah, jika ada. 

b) Jika peserta mengundurkan diri sebelum perjanjian asuransi 

berakhir maka peserta akan mendapatkan : 

1. Dana tabungan yang telah disetor 

2. Bagian keuntungan Mudharabah atas hasil investasi dana 

tabungan 

c) Jika peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa perjanjian 

asuransi maka ahli waris akan mendapatkan : 

1. Dana tabungan yang telah disetor 

2. Bagian keuntungan Mudharabah atas hasil investasi dana 

tabungan 

d) Jika peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa perjanjian 

asuransi maka ahli waris akan mendapatkan : 

1. Dana tabungan yang telah disetor 
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2. Bagian keuntungan Mudharabah atas hasil investasi dana 

tabungan 

3. 3. Santunan kebajikan 

c. Mitra Sakinah 

1) Difinisi 

       Asuransi Jiwa Syraiah yang merupakan gabungan antara 

unsure tabungan dana Mudharabah, dimaksudkan untuk menjamin 

tersedianya dana masa depan keluarga. Dengan masa pembayaran 

premi 3 tahun lebih pendek dari masa pembayaran premi berakhir 

hingga masa asuransi berakhir. 

2) Manfaat 

a) Jika peserta hidup sampai masa perjanjian asuransi berakhir, maka 

pemegang polis akan mendapatkan : 

1. Pada akhir masa pembayaran premi, sebesar 50% manfaat awal, 

dibayar pada akhir tahun. 

2. Akhir tahun 1 setelah pembayaran premi, sebesar 30% sisa nilai 

tunai. 

3. Akhir tahun 2 setelah pembayaran premi, sebesaer 50% sisa 

nilai tunai. 

4. Akhir tahun 3 setrelah pembayaran premi, sebesar 100% sisa 

nilai tunai. 

b) Jika pemegang polis mengundurkan diri sebelum perjanjian 

asuransi berakhir, maka pemegang polis akan memperoleh nilai 

tunai. 
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c) Jika pemegang polis ditakdirkan meninggal dunia dalam masa 

perjanjian asuransi yang ditunjuk/penerima manfaat akan 

mendapatka: 

1. Nilai tunai 

2. Santunan kebajikan sebesar selisih dari  mafaat awal dengan 

prremi tabungan yang sudah dibayar, dan asuransi berakhir. 

d) Jika pemegang polis ditakdirkan meninggal dunia dalam masa 

perjanjian asuransi setelah MPP (Masa Pembayarqan Premi) 

berakhir, maka yang ditunjuk/penerima manfaat akan 

mendapatkan : 

d. Asuransi Kumpulan                                                                                                                                                                

1) Definisi 

        Asuransi kumpulan adalah asuransi jiwa syariah yang 

diperuntukkan bagi karyawan/pekerja suatu perusahaan/instansi, 

anggota suatu organisasi/lembaga debitur atau peserta satu 

kegiatan/event tertentu yang pelaksanaannya diatur secara 

kumpulan grup. 

        Sebagai pemegang polis askum adalah pimpinan 

instansi/perusahaan pimpinan organisasi/lembaga, 

kreditur/penanggung jawab kegiatan/event tertentu. Dan sebagai 

tertanggung (disebut juga peserta) dalam poli askum adalah 

karyawan/pekerja suatu perusahaan, anggota suatu 

organisasi/lembaga, debitur atau peserta kegiatan/event tertentu. 

Sedangkan yang ditunjuk sebagia penerima manfaat Askum adalah 
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polis Askum yang diteruskan kepada peserta atau ahli waris 

peserta. Jenis-jenis produk Askum adalah : 

a) Produk mitra Ta’awun Pembiayaan 

        Jenis produk asuransi ini merupakan tolong menolong dalam 

menanggulangi musibah kematian. Produk ini diperuntukkan bagi 

nasabah peminjam suatu lembaga keuangan yang memberikan jasa 

pembiayaan. Jenis pertanggungan produk Mitra Ta’awun 

pembiayaan : 

(1) Pertanggungan dengan manfaat tetap, pertanggungan yang 

diberikan dengan besar manfaat yang tetap selama masa 

asuransi. 

(2) Pertanggungan dengan manfaat menurun proporsional. 

Pertanggungan yang diberikan dengan manfaat sebesar sisa 

pokok pembiayaan yang menurun secara proporsional. 

(3) Pertanggungan dengan manfaat menurun majemuk. 

Pertanggungan yang diberikan dengan manfaat sebesar sisa 

pokok pembiayaan yang menurun secara majemuk. 

b) Produk Mitra Barokah 

        Jenis produk asuransi ini merupakan gabungan antara 

unsur tabungan dan tolong menolong dalam menanggulangi 

musibah kematian. Produk ini tidak dapat dijual dengan 

tambahan asuransi kecelakaan diri (Rider). 

c) Produk Mitra Kecelakaan Diri 
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        Jenis produk asuransi ini merupakan tolong-menolong 

dalam menanggulangi musibah kematian. Tahapan yang 

dilakukan AJB Bumiputera 1912 Divisi Syariah berkenaan 

dengan proses pengembangan asuransi perorangan antara lain : 

(1) Permintaan calon nasabah terhadap produk 

        Tahapan ini merupakan proses awal terhadap 

pembuatan/pengembangan produk. Dari cerita kebutuhan dan 

permintaan calon tersebut, nantinya ditampung  seperti apa 

kebutuhannnya dan kemudian bagaimna sebuah gagasan tentang 

produk tersebut dipandang dari sudut pandang syariahnya. 

(2) Pembuatan konsep rancangan produk dan perhitungan 

aktuariannya. 

        Setelah penampungan id dari kriteria yang diminta tentang suatu produk, 

tahapan selanjutnya adalah menyesuaikan calon produk tersebut dengan 

misi dan sasaran yang hendak dituju oleh perusahaan yang tertuang dalam 

perumusan konsep. Pada tahap ini, aktuaria merumuskan spesifikasi desain 

produk yang akan diterbitkan asuransi sesuai dengan ketentuan peraturan 

DJLK yang berlaku tentang asuransi kumoulan. 

4. Struktur Organisasi AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Sidoarjo 

            Kedudukan pemegang polis AJB Bumiputera 1912 selain sebagai 

pembeli jasa asuransi juga berarti pemilik perusahaan. Perwujudan 

kekuasaan anggota disalurkan melalui wakil-wakilnya pada lembaga 

tertinggi perusahaan yakni Badan Perwakilan Anggota (BAP)  
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        Struktur organisasi yang dipakai oleh AJB Bumiputera 1912 Syariah 

Cabang Sidoarjo adalah struktur lini dan staf dimana secara vertical jenjang 

wewenang dan tanggung jawab mengalir dari bawah keatas berupa laporan. 

Seedangkan secara horizontal terdapat koordinasi antara karyawan 

setingkat. Berikut disajikan struktur organisasi pada AJB Bumiputera 1912 

Syariah Cabang Sidoarjo.
3
 

        Adapun susunan selengkapnya sesuai Keputusan Direksi AJB 

Bumiputera 1912 No.SK.II/DIR/PMS/2003 Struktur Organisasi yang ada 

adalah sebagai berikut: 

Gambar 3.1 

Tentang Struktur Organisasi AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Sidoarjo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 

Mulyono, MBA 

Kepala Cabang 

Hadi Suprayitno, SH 

FUM 

Soetiyarna 

Kasir 

Fenty Puspita 

Sari Santoso 

Layanan 

Agen Mitra 

Nurul Aini, SH 

Titik Budiarti 

Eli Faridah 

Nanik Rianto 

Drs. Ghozali 

Agen 

Sub Agen 
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  Deskripsi jabatan AJB Buiputera 1912 Syariah Cabang Sidoarjo 

a. Kepala Cabang 

        Kepala cabang adalah seorang pejabat yang karena tugas dan 

tanggung jawabnya diberikan amanah oleh perusahaan untuk memimpin 

sebuah organisasi Kantor Cabang berperan dalam melaksanakan 

pengembangan organisasi keagenan, kegiatan operasional produksi, 

operasional konservasi, operasional pengelolaan dana, kegiatan 

administrasi keuangan, kehumasan dan pelayanan kepada pemegang 

polis, serta melaksanakan pengendalian dan evaluasi atas pelaksanaanya. 

         Kepala cabang bertanggungjawab kepada kepala wilayah, 

mengkoordinir dan membawahi : 

1) Kepala Unit Administrasi dan Keuangan 

2) Agen Koordinator 

b. Financial Unit Manager (FUM) 

             Financial Unit Manager (FUM) adalah seorang pejabat yang karena 

tugas dan tanggung jawabnya diberikan amanah oleh perusahaan untuk 

berperan dalam melaksanakan, membina, mengawasi, dan 

mengendalikan kegiatan administrasi keuangan, serta pelayanan kepada 

Pemegang Polis, Agen Koordinator dan Agen. 

c. Kasir  

        Kasir adalah seorang pejabat yang karena tugas dan tanggung 

jawabnya diberikan amanah oleh perusahaannya untuk berperan dalam 

melaksanakan tertib administrasi, sirkulasi dan laporan keuangan. 
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        Bagian kasir berfungsi sebagaimana pembayaran premi pertama 

dan mencocokkannya dengan faktur penerimaan kas yang diterima dari 

bagian pinata usaha. Kasir bertanggung jawab kepada kepala unit 

administrasi keuangan. 

d. Agen Mitra 

        Agen Mitra adalah seorang pejabat yang karena tugas dan tanggung 

jawabnya diberikan amanah oleh perusahaannya untuk menjadi partner 

agen yang tugasnya dilapangan untuk memberikan informasi dan 

mencari nasabah.  

e. Pegawai Administrasi/Layanan 

        Pegawai Administrasi adalah seorang pejabat yang karena tugas 

dan tanggung jawabnya diberikan amanah oleh perusahaannya untuk 

berperan dalam melaksanakan tugas-tugas administrasi. Pegawai 

Administrasi bertanggung jawab kepada Financial Unit Manager 

(FUM). 

B. Penerapan Akad Tabarru’ di AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Sidoarjo  

         Akad tabarru’ adalah semua bentuk kontrak atau akad yang dilakukan 

dengan tujuan kebaikan dan tolong-menolong, dan bukan untuk tujuan 

komersial (mencari keuntungan). Pada asuransi ini terdapat dana kebajikan 

atau dana hibah, kontrak akad tabarru’ ini bersifat saling menguntungkan 

antara kedua belah pihak dan tidak dipergunakan untuk transaksi-transaksi 

yang bersifat mencari keuntungan. Dalam akad tabarru’ ini peserta 

memberikan hibah yang akan digunakan untuk menolong dan membantu 
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peserta lain yang terkena musibah, sedangkan perusahaan hanya bertindak 

sebagai pengelola dana.  

        Pemegang polis/peserta yang satu dan yang lainnya saling menanggung 

resiko. Setiap pemegang polis/peserta asuransi akan melakukan pembayaran 

hibah dan juga menerima hibah/bantuan dan saling membagi resiko. Inilah 

yang disebut konsep Sharing Of Risk (slaing menanggung resiko). Dengan 

akad tabarru’ berarti peserta asuransi telah melakukan persetujuan dan 

perjanjian dengan perusahaan asuransi (sebagai lembaga pengelola) untuk 

menyerahkan pembayaran sejumlah dana (premi) ke perusahaan agar dikelola 

dan dimanfaatkan untuk membantu peserta lain yang kebetulan mengalami 

kerugian. 

                Berdasarkan hasil wawancara oleh Bapak Mulyono selaku Ketua 

Cabang Sidoarjo, pengelolaan dana mitra iqra’ di asuransi syari’ah dibagi 

dalam dua rekening yaitu rekening peserta dan rekening tabarru’. 

Selanjutnya dari dana tabarru’ ini klaim-klaim peserta dibayarkan apabila 

ada di antara peserta yang meninggal atau mengambil nilai tunai.
4
 

“Mitra Iqra’ ada unsur tabungannya, tidak sama dengan produk yang 

tidak ada tabungannya. Produk yang tidak ada tabungannya preminya 

hanya masuk rekening dana tabarru’ saja setelah dikurangi dengan ujrah 

mbak. Lain lagi dengan mitra iqra’ yang ada unsur tabungannya, uang 

premi selain dimasukkan ke dalam rekening tabarru’ sebagiannya 

dimasukkan kedalam rekening tabungan setelah di kurangi ujrah. Dari 

rekening tabarru’ ini jika ada peserta yang mengajukan klaim meninggal 

maka akan diberi santunan dari dana tabarru’ yang ada.” 

 

        Pelaksanaan akad tabarru’ pada perusahaan asuransi syariah diwujudkan 

dengan adanya kontibusi dana tabarru’ yang diambil dari premi yang 

                                                           
4
 Bapak Mulyono, Wawancara, Sidoarjo 15 Mei 2017 
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disetorkan oleh peserta asuransi berdasarkan prosentase yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan asuransi. Dana tabarru’ merupakan dana yang 

berasal dari peserta asuransi yang yang dimasukkan ke dalam rekening 

khusus dana tabarru’ kemudian diinvestasikan melalui instrumen yang 

bersifat syariah, dan akan dipergunakan untuk membayar klaim sebagai dana 

santunan. 

        Menurut Fatwa DSN-MUI No.53/DSN-MUI/III/2006 tentang tabarru’ 

pada auransi syariah, terdapat tiga opsi mengenai dana peserta dalam 

rekening dana tabarru’ : 

1. Keuntungan hasil dana tabarru’ akan kembali dalam akun dana tabarru’ 

yaitu diberlakukan seluruhnya sebagai dana cadangan dalam akun 

tabarru’ 

2. Bagi hasil pengelolaan dana tabarru’ kepada peserta, yaitu disimpan 

sebagai dana cadangan dan dibagikan sebagian lainnya kepada peserta 

asuransi yang memenuhi syarat untuk mendapatkan santunan dana 

tabarru’. 

3. Bagi hasil pengelolaan dana tabarru’ kepada perusahaan dan peserta, 

yaitu disimpan sebagai dana cadangan dan dapat dibagikan sebagian 

lainnya kepada perusahaan dan para peserta sepanjang disepakati oleh 

peserta. 

        Hasil investasi dana tabarru’ yang dikelola perusahaan menurut 

Bapak Hadi Suprayitno, akan dikembalikan seluruhnya dalam rekening 
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tabarru’ dan digunakan sebagai dana santunan kebajikan (pembayaran 

klaim meninggal dunia) yang diberikan kepada ahli warisnya.
5
  

“Apabila dalam pengelolaan dana tabarru’ terdapat surplus maka 

hasil investasinya akan dibagikan kepada peserta berupa 

pengembalian surplus tabarru’ dengan ketentuan peserta tidak 

sedang mengajukan klaim.” 

C. Pegelolaan Dana Tabarru’ Di AJB Bumiputera 1912 Syariah Dalam Asuransi 

Mitra Iqra’ Cabang Sidoarjo 

        Asuransi merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang berutujuan 

untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat. Dimana asuransi 

atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih yang saling 

terikat antara penanggung dan tertanggung.
6
 Adapun prinsip-prinsip utama 

dalam asuransi syariah adalah ta’awanu’ ala al-birr wa al-taqwa (tolong-

menolonglah kamu sekalian dalam hal kebaikan dan takwa) dan al-tamin 

(rasa aman). Prinsip ini menjadikan para anggota atau peserta asuransi 

sebagai sebuah keluarga besar yang satu dengan lainnya saling menjamin dan 

menanggung resiko. 

         Pada pelaksanaan asuransi syariah tidak lepas dari akad yang ada, yaitu 

akad tabarru’. Akad tabarru’ adalah akad yang didasarkan kepada pihak yang 

lain. Pada dasarnya akad tabarru’ tidak disertai dengan imbalan, dan disertai 

dengan prinsip tolong-menolong dengan melibatkan perusahaan asuransi 

sebagai lembaga pengelola. 

                                                           
5
 Bapak Hadi Suprayitno, Wawancara, Sidoarjo 22 Mei 2017 

6
 Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait (BMUI dan 

Takaful) di Indonesia, Cet. Ke-1, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996, hlm. 165 
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        Dengan akad tabarru’ berarti peserta asuransi telah melakukan 

persetujuan dan perjanjian dengan perusahaan asuransi (sebagai lembaga 

pengelola) untuk menyerahkan pembayaran sejumlah dana (premi) ke 

perusahaan agar dikelola dan   dimanfaatkan untuk membantu peserta lain 

yang mengalami musibah. Akad tabarru’ ini mempunyai tujuan utama yaitu 

terwujudnya kondisi saling menanggung (takaful) bersama. 

        Dari hasil wawancara dengan Bapak Hadi Suprayitno, mengatakan 

bahwa pengelolaan dana pada Bumiputera baik dana masuk atau keluar 

dikelola oleh pusat langsung, sehingga perusahaan cabang hanya merupakan 

perantara bagi peserta asuransi. Beliau mengatakan bahwa dana tabarru’ 

yang ada di AJB Bumiputera Syariah 1912 itu dalam investasinya 

dipisahkan dengan dana lainnya.
7
 Berikut hasil petikan wawancara dengan 

Bapak Hadi Suprayitno pada tanggal 10 Mei 2017: 

“ kalau dana dana yang keluar dan masuk itu yang mengurus atau 

mengelola itu langsung kantor pusatnya. Kalau perusahaan cabang itu 

sebagai perantara peserta asuransi.” 

 

         Adapun pembagian hasil keuntungan yang akan diperoleh oleh peserta 

adalah sebesar 70% sedangkan bagi perusahaan sebesar 30%. Hal ini sesuai 

dengan akad mudharabah yang telah ditetapkan sesuai syariat islam sebagai 

pengganti sistem bunga yang mengandung riba. 

        Dalam prakteknya, asuransi syariah menerapkan prinsip saling 

kerjasama dan tolong menolong, jadi jika ada keuntungan akan dibagi rata 

dan jika ada kerugian maka akan ditanggung bersama. Pada hakekatnya 

shahibul maal atau peserta asuransi yang membayar premi di asuransi 

                                                           
7
 Bapak Hadi Suprayitno, Wawancara, Sidoarjo 10 Mei 2017 
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memiliki tujuan untuk memiliki rasa aman jika sewaktu-waktu mereka 

tertimpa musibah maka mereka dapat terbantu dari perusahaan asuransi 

syariah. 

        Untuk lebih dapat menjelaskan mekanisme pengelolaan dana tabarru’ 

pada produk mitra iqra’  berikut akan dijelaskan bagaimana mekanisme 

pengelolaan dana tabarru’ pada AJB Bumiputera 1912 syariah cabang 

Sidoarjo. 

        Dari hasil wawancara dengan Bapak Hadi, mengatakan bahwa 

pengelolaan premi di pisahkan menjadi 2 rekening yaitu rekening tabarru’ 

dan rekening investasi, untuk pengelolaan dana sendiri dikelola oleh 

perusahaan pusat, sedangkan alokasi dana akan diinvestasikan ke saham-

saham dan obligasi syariah yang sesuai dengan prinsip syariah yang 

terdapat pada Bursa Efek Indonesia.
8
 Berikut petikan wawancara dengan 

Bapak Hadi Suprayitno: 

“untuk dana investasi peserta, perusahaan asuransi biasanya memilih 

ke obligasi syariah, dan ada juga yang diinvestasikan langsung kepada 

anak cabang perusahaan” 

 

        Dari dana premi yang dibayar oleh peserta maka peserta sepakat 

membayar iuran tabarru’ yang langsung dimasukkan dalam rekening 

tabarru’. Dana tabarru’ sendiri sepenuhnya dimiliki peserta dan 

dipergunakan untuk pembayaran klaim sewaktu-waktu ketika peserta 

mengajukan klaim, tetapi ketika terjadi kelebihan dana tabarru’ dengan 

total klaim dalam satu tahun per 31 Desember yang harus dibayarkan, 

                                                           
8
 Bapak Hadi Suprayitno, Wawancara, Sidoarjo 10 Mei 2017 
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maka kelebihan dana tabarru’ atau disebut surplus ini akan dibagikan 

kepada peserta yang memenuhi syarat untuk mendapatkan surplus tersebut 

hal ini sesuai dengan Pasal 13 Ayat 1 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

18/PMK.10/2010. Berikut laporan keuangan surplus (defisit) underwriting 

dana tabarru’ per tanggal 31 Desember 

               Pada AJB Bumiputera Syariah 1912 divisi Syariah terdapat 

beberapa produk, antara lain yaitu mitra iqra’, mitra mabrur, mitra sakinah, 

dll. Pada penelitian ini terfokus pada produk mitra iqra’ yang mana produk 

tersebut menjadi unggulan di dalam AJB Bumiputera 1912 divisi Syariah 

cabang Sidoarjo.  

        Menurut Ibu Nanik Wijaya selaku agency manager di AJB Bumiputera 

1912 Divisi Syariah menjelaskan bahwa mitra iqra’ atau dikenal dengan dana 

pendidikan merupakan produk unggulan dari  AJB Bumiputera 1912 Syariah 

diperuntukkan bagi masyarakat yang berencana untuk menjamin 

keberlangsungan biaya pendidikan anak dini hingga memasuki usia perguruan 

tinggi nanti. Lama kontrak asuransi mitra iqra’ maksimal usia 18 tahun, 

dikurangi usia anak pada saat mulai bergabung dengan asuransi.
9
 Berikut 

adalah petikan wawancara dari Ibu Nanil Wijaya: 

“Produk mitra iqra’ itu adalah produk buat pendidikan anak. Produknya 

biasanya untuk anak yang baru lahir ataupun yang berusia 3 tahun, rata-

rata kebanyakan peserta umurnya antara 2 sampai 3 tahun.” 

 

        Cara pembayaran premi bisa dilakukan bulanan, triwulan, semestera, 

tahunan, atau single premi alias pembayaran yang dilakukan sekaligus 

sejumlah manfaat yang diharapkan. Berdasarkan ketentuan Bumiputera 

                                                           
9
 Ibu Nanik Wijaya, Wawancara, Sidoarjo 22 Mei 2017 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

Syariah nominal premi yang diharapkan oleh pemegang polis ditentukan 

dengan kemampuan peserta asuransi itu sendiri. Untuk lebih jelasnya 

mengenai operasional dana tabarrru’ dalam produk mitra iqra’ bisa dilihat 

pada gambar berikut: 

Gambar 3.2 

Mekanisme bagi hasil dana tabarru’ 

 

Peserta 

 

 

 

 

 

                                                                          30% 

Sumber : Dokumen AJB Bumiputera 

  Adapun penjelasan dari bagan diatas adalah sebagai berikut: 

1. Peserta asuransi membayar premi yang sudah ditentukan. 

2. Dana-dana dari pembayaran kontribusi peserta tersebut diinvestasikan 

pada obligasi syariah, sukuk, dll. 

3. Dari haris investasi tang diperoleh, peserta sepakat untuk membayar iuran 

tabarru’ setiap bulannya dan di masukkan kedalam rekening tabarru’. 

4. Dana tabarru’ dimiliki sepenuhnya oleh peserta asuransi dan 

dipergunakan untuk membayar klaim jika ada peserta yang mengajukan 

Total Kontribusi Dana yang siap 

diinvestasikan 

Obligasi Syariah, 

Sukuk 

Perusahaan 

Asuransi 

Dana tabarru’ 

Klaim Surplus (70%) Cadanagan dana 

tabarru’ 
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klaim. Tetapi bila tidak terjadi klaim atau terdapat surplus dana tabarru’ 

akan dibagikan kepada peserta yang memenuhi syarat untuk 

memperolehnya. 30%  dari surplus disimoan terlebih dahulu ke dalam 

dana cadangan, sementara yang 70% sisanya akan dibagi antara 

perusahan dan peserta asuransi dengan proporsi 70% untuk peserta dan 

30% untuk perusahaan. 

        Untuk lebih jelasnya di bawah ini merupakan ilustrasi program mitra 

iqra’ pada AJB Bumiputera 1912: 

Nama oarang tua   : Tn. Mitra 

Usia                       : 30 tahun 

Nama Anak           : Ananda 

Usia Anak             : 3 tahun 

Tabarru’                : 5,28% 

Pembayaran          : triwulan 

Masa Asuransi      : 15 tahun 

Manfaat Awal      : Rp. 72.000.000 

Kontribusi dalam setahun : Rp. 6.000.000 

Kontribusi per bulan         : Rp 500.000 

 

 

Tabel 3.1 

Ilustrasi Dana Mitra Iqra’ Di AJB Bumiputera 1912 Divisi Syariah 
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Th Usia 

Anak 

Akumulasi 

Kontribusi 

Iuran 

tabarru’/ 

tahun 

Dana 

Investasi/ 

tahun 

Ujrah/ 

tahun 

Mudharabah 

1 3 6.000.000 316.000 3.283.200 2.400.000 229.824 

2 4 12.000.000 633.600 7.826.400 2.400.000 793.760 

3 5 18.000.000 950.000 12.949.200 2.400.000 1.755.760 

4 6 24.000.000 1.267.200 10.872.000 2.400.000 2.639.711 

5 7 30.000.000 1.584.000 15.994.800 2.400.000 3.944.126 

Sumber : Dokumen AJB Bumiputera 1912 Syariah 

         Dari tabel di atas lama kontrak/masa asuransi progam mitra iqra’ 

adalah maksimak 18 tahun. Pada tabel diatas orang tua diperumpamakan 

sebagai pemegang polis, sekaligus sebagai tertanggung yang berusia 30 

tahun dan usia anak 3 tahun. Jadi masa kontrak asuransi adalah 15 tahun 

dengan nominal premi 6.000.000 per tahun atau premi sekaligus sebesar 

90.000.000. nominal tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuan peserta asuransi. Untuk lebih jelasnya, beginilah perhitungan 

biaya per bulan untuk program ilustrasi diatas: 

Tabel 3.2 

Ilustrasi Pembayaran per Bulan 

Iuran 

tabarru’  
Dana 

Investasi 

Ujrah dan 

Admisistrasi 

Jumlah 

Pembaran/bulan 

26.400 273.600 200.000 500.000 

Sumber : Dokumen AJB Bumiputera 1912 Syariah  
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         Manfaat Awal jika terjadi resiko pada ilustrasi tersebut adalah 

72.000.000 yang mana total MA adalah akumulasi jumlah premi dalam 12 

tahun, perhitungan tersebut adalah kebijakan dari AJB Bumiputera 1912 

Syariah.  

        Dari tabel diatas diketahui berapa persen iuran dana tabarru’ yang 

dibayarkan yaitu sebesar 5,28% atau sebesar Rp26.400 per bulannya. 

Jumlah ini disesuaikan dengan jumlah premi yang dibayar oleh peserta.  

        Adapun manfaat asuransi yang didapat oleh peserta pada produk mitra 

iqra’ diatas adalah: 

1. Bila Bapak/Ibu ditakdirkan panjang umur sampai perjanjian asuransi 

berakhir dan bila anak sebagai penerima dana pendidikan ; 

a. Hidup sampai dengan 4 tahun di Perguruan Tinggi, maka yang 

bersangkutajn akan menerima Tahapan Dana Pendidikan sesuai tabel 

pengembangan dana. 

b. Bila anak sebagai penerima dana pendidikan ditakdirkan meninggal 

dunia sebelum dana pendidikannnya diterima, maka tahapan dana 

pendidikan yang belum diterimanya akan dibayarkan kepada ahli waris. 

2. Bila Bapak/Ibu ditakdirkan meninggal dunia dalam masa asuransi ahli 

waris yang ditunjuk akan menerima, (misalnya meninggal pada tahun ke 5) 

akan menerima: 

a. Nilai Tunai Kontribusi 

1.) Akumulasi Kontribusi Tabungan : Rp 15.994.800 

2.) Akumulasi Hasil Investasi  : Rp   3.944.126 
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b. Santunan Kebajikan   : Rp  72.000.000 

c. Tahapan sebelum masuk PT 

1.) SD (10% MA)   : Rp    7.200.000 

2.) SMP (15% MA)   : Rp  10.800.000 

3.) SMA (20% MA)   : Rp  14.400.000 

d. Tahapan selama Perguruan Tinggi 

1.) PT thn ke-1 (30% MA)  : Rp  21.600.000 

2.) PT thn ke-2 (15% MA)  : Rp  10.800.000 

3.) PT thn ke-3 (20% MA)  : Rp  14.400.000 

4.) PT thn ke-4 (20% MA)  : Rp  14.400.000 

5.) PT thn ke-5 (25% MA)  : Rp  18.000.000 

Total manfaat yang diterima  : Rp 181.938.926 

         Jadi jika  peserta meninggal dunia pada masa kontrak maka ahli waris 

akan memperoleh dana santunan ditambah dengan pembagian hasil 

keuntungan yang diperoleh perusahaan atas investasinya dan dana 

tabungan yang telah disetorkan atau sebesar “nilai tunai”. Adapun besar 

santunan kebajikan merupakan kebijakan perusahaan diluar bagi hasil 

keuntungan investasi. 

        Untuk pengelolaan dana tabarru’ di AJB Bumiputera 1912 Syariah, 

diinvestasikan ke obligasi syariah, deposito, dan reksadana syariah. Berikut 

hasil petikan wawancara dengan Bapak Hadi Supryitno
10

: 

“ Kalau pengelolaan dana investasi biasanya perusahaan 

menggunakan obligasi syariah, deposito, dan reksadana syariah. 

pokonya perusahaan harus investasi ke lembaga syariah.”  

                                                           
10

 Bapak Hadi Suprayitno, Wawancara, Sidoarjo 18 Januari 2018 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

         

        Pada pengelolaan investasinya menggunakan akad mudharabah. Dan 

untuk bagi hasil dari hasil investasi tersebut peserta asuransi mendapatkan 

70% dari hasil investasi dan 30% untuk perusahaan.  

        



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Mekanisme Pengelolaan Dana Tabarru’ di AJB Bumiputera 1912 Syariah 

Cabang Sidoarjo 

        Asuransi syariah merupakan sebuah lembaga yang menggunakan prinsip 

takaful (tolong-menolong) yang di implementasikan dengan cara saling 

menanggung. Apabila ada musibah, maka semua peserta asuransi syari’ah 

akan saling menanggung resiko. Dalam prakteknya kontribusi (premi) yang 

dibayarkan oleh peserta akan tetap menjadi milik peserta sebagai shahibul 

mal, sedangkan dana yang dihibahkan oleh peserta (dana tabarru’) akan 

menjadi dana yang dipergunakan untuk pengajuan klaim peserta asuransi 

yang terkena musibah.  

        Pada perusahaan AJB Bumiputera Syariah dalam operasionalnya 

menggunakan skema sharing risk atau berbagi resiko. Berbagi resiko di 

asuransi syariah diawali dengan perjanjian dimana terdapat kesepakatan 

bahwa jika terjadi musibah kepada salah satu peserta asuransi, maka peserta 

lain akan saling tolong-menolong dan saling menanggung. Maka dalam hal 

ini para peserta mengumpulkan dana dalam bentuk hibah yang terkumpul 

dalam dana tabarru’. Bilamana terjadi musibah terhadap salah satu peserta, 

maka perusahaan asuransi syariah yang mewakili para peserta untuk 

memberikan manfaat (klaim). 

        Pada asuransi syariah memiliki dua akad, yaitu akad tijarah dan akad 

tabarru’.  Demikian juga premi yang terkumpul dari peserta, langsung 
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dipisahkan menjadi dua rekening.
1
 Rekening tabarru’ untuk dana peserta 

yang terkumpul yang diniatkan untuk menolong sesama, dan rekening 

peserta untuk dana peserta yang terkumpul yang ditujukan untuk investasi. 

Sumber dana pembayaran klaim dalam asuransi syariah diperoleh dari 

rekening tabarru’ sepenuhnya, yaitu rekening dana tolong menolong dari 

seluruh peserta yang sejak awal sudah diakadkan dengan ikhlas oleh peserta 

untuk peserta yang terkena musibah kerugian materi, kecelakaan,dll.  

        Memberikan sebagian hartanya dengan tujuan untuk membantu 

seseorang dalam menghadapi kesusahan sangat dianjurkan dalam agama 

islam. Seperti yang telah dianjurkan Allah dalam firman-Nya (Qs. Al-

Baqarah :261 ):2
 

                            

                               

Artinya :perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 

sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap 

bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa 

yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi 

Maha mengetahui. 

 

        Pengertian menafkahkan harta di jalan Allah meliputi belanja untuk 

kepentingan jihad, pembangunan perguruan, rumah sakit, usaha penyelidikan 

ilmiah dan lain-lain. Orang yang berniat untuk berderma tidak berniat untuk 

mencari keuntungan. 

                                                           
1
 Waldi Nopriansyah,  Asuransi Syariah, (Yogyakarta: ANDI, 2016) Hlm74 

2
 Departemen Agama RI., 
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         AJB Bumiputera 1912 Syariah berperan sebagai lembaga yang 

mengelola dana dari masyarakat dengan memenuhi ketentuan syariah dengan 

mengutamakan prinsip tolong-menolong bagi sesama peserta asuransi. 

Adapun akad yang biasa dipakai dalam beransuransi adalah akad tabarru’ . 

Akad tabarru’ adalah akad yang digunakan untuk saling tolong-menolong 

antar sesama peserta asuransi yang terkena musibah guna untuk 

meringankan beban keluarga.     

        Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku Ketua 

Cabang Sidoarjo, mengatakan bahwa pada setiap produk asuransi syariah 

dikenakan dana tabarru’ dimana dana tabarru’ ini akan digunakan untuk 

saling membantu/saling menanggung apabila ada resiko meninggal diantara 

para peserta asuransi. Kemudian dana tabarru’ yang terkumpul,  akan 

dimasukkan kedalam rekening khusus yang menampung dana tabarru’ 

seluruh peserta asuransi yang digunakan oleh perusahaan sebagai dana klaim 

dari ahli waris.
3
  

        Dari hasil wawancara dengan Bapak Hadi Suprayitno mengatakan 

bahwa dana investasi yang berada pada perusahaan AJB Bumiputera dalam 

pengelolaan investasinya dipisahkan dengan dana-dana yang lainnya, 

kemudian dikelola sendiri oleh perusahaan dan diinvestasikan ke bank 

syariah yang bekerja sama dengan perusahaan..
4
 Berikut petikan wawancara 

Bapak Hadi tanggal 22 Mei 2017: 

“untuk dana tabarru’ pengelolaannya dipisahkan dari dana lainnya. 

Diinvestasikannya ke Oblogasi Syariah, Reksadana Syariah.” 

 

                                                           
3
 Bapak Mulono, Wawancara, Sidoarjo, 15 Mei 2017 

4
 Bapak Hadi, Wawancara Sidoarjo, 22 Mei 2017 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

         Adapun mekanisme pengelolaan dana tabarru’ dipisahkan dengan 

biaya-biaya lainnya, seperti pada bukti tabel kwitansi berikut :
5
 

Tabel 4.1 

Kwitansi Pembayaran Premi 

Nama Agen     : QOMARUL MUSTAQIMAH 

Nama Peserta  : 208300058472 

Nomer Polis    : H.MOH AHWANI 

Kantor Cabang: KC.SYARIAH SIDOARJO 

Dana Investasi Rp 452.000 

Iuran Tabarru’ Rp   23.000 

Ujrah Rp   25.000 

Administrasi Rp     3.000 

Total Jumlah Pembayaran Rp 503.000 

Sumber  : AJB Bumiputera 1912 Syariah Sidoarjo 

        Dari kwitansi diatas dapat kita lihat bahwa iuran dana tabarru’ 

dipisahkan dari biaya-biaya lainnya. Dana tabarru’ diperuntukkan bagi pihak 

yang jiwanya dipertanggungkan dalam asuransi apabila terkena musibah. 

Sehingga dari premi yang terkumpul, akan dimasukkan ke dalam rekening 

khusus yang menampung dana tabarru’ seleuruh peserta asuransi. Dana 

tersebut dipergunakan oleh perusahaan asuransi sebagai sumber dana klaim 

dari ahli waris yang terkena musibah. 

        Berikut ini adalah bagan tentang mekanisme pengelolaan dana premi 

AJB Bumiputera 1912 Cabang Syariah dengan akad premi yang menggunakan 

unsur tabungan : 

                                                           
5
 Dokumen AJB Bumiputera  
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Gambar 4.1 

Mekanisme Pengelolaan Dana Premi Dengan Unsur Tabungan AJB Bumiputera 

1912 

 

 

 Perusahaan   

 

         30% 

Peserta        70% 

 

 

 

 

 

Sumber: dokumen AJB Bumiputera 

        Pengelolaan dana tabarru’ yang dilakukan oleh AJB Bumiputera 1912 

divisi Syariah dilakukan dengan membedakan rekening perusahaan dengan 

rekening dana tabarru’, premi yang diterima pihak asuransi akan 

diinvestasikan dengan akad mudharobah dan hasil investasi tersebut tidak 

seluruhnya dimasukkan ke dalam rekening perusahaan melainkan sebagian 

akan dialokasikan pada rekening dana tabarru’. Hasil investasinya akan 

dibagikan sesuai dengan proporsi yang telah ditentukan pada awal akad yang 

diperjanjikan yaitu 30% untuk perusahaan dan 70% untuk peserta asuransi, 

dan untuk pokok premi peserta asuransi akan tetap dikembalikan setelah masa 

perjanjian berakhir. 
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       Rekening dana tabarru’ tidak akan digunakan oleh perusahaan asuransi 

untuk kepentingan perusahaan melainkan digunakan sebagai manfaat awal 

yang akan diterima oleh peserta asuransi yang terkena musibah. Pengelolaan 

tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip asuransi syariah yaitu saling 

menanggung antara peserta, saling melindungi, dan terhindar dari praktek 

gharar, maisir, riba.  

B. Analisis Pengelolaan Dana Tabarru’ Dalam Asuransi Mitra Iqra’ di AJB 

Bumiputera 1912 Divisi Syariah Cabang Sidoarjo 

        Produk Mitra Iqra’ atau dikenal sebagai asuransi dana pendidikan 

merupakan produk unggulan dari AJB Bumiputera 1912 Syariah yang 

diperuntukkan untuk  keluarga yang ingin menjamin keberlangsungan biaya 

pendidikan anak sejak dini hingga memasuki usia perguruan tinggi nanti. 

Secara garis besar produk ini memberikan manfaat tahapan biaya pendidikan 

anak sejak memasuki usia sekolah sampai tingkat pendidikan yang 

dikehendaki.  

        Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 22 Mei 2017 dengan Bapak 

Hadi Suprayitno, mengatakan untuk proses awal dalam mekanisme 

pengelolaan dana Mitra Iqra’ adalah dari premi yang dibayarkan oleh peserta 

asuransi.
6
 Kemudian dana tersebut dimasukkan ke dalam rekening khusus 

dan diinvestasikan melalui lembaga syariah, seperti obligasi syariah, 

Reksadana syariah, deposito ke bank syariah. Hasil investasi tersebut akan 

digunakan apabila setelah dikurangi reasuransi, pembayaran klaim dan 

operasional maka dana tersebut akan dibagikan kepada peserta dan 

                                                           
6
 Bapak Hadi Suprayitno, wawancara  
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perusahaan dengan nisbah bagi hasil yang sudah ditentukan. Sistem input 

keuangan semua produk AJB Bumiputera sama saja, yang membedakan 

aadalah pada accountingnya. Dana yang masuk dan keluar dikelola oleh 

pusat langsung, sehingga kantor cabang hanya merupakan penghubung bagi 

peserta asuransi dengan kantor pusat di Jakarta.  

        Nisbah bagi hasil yang diberlakukan oleh AJB Bumiputera 1912 Divisi 

Syariah termasuk padda Kantor Cabang Sidoarjo adalah 70 : 30 untuk semua 

produk yang dipasarkan, dimana perusahaan mendapatkan bagian 30% dari 

hasil investasi yang diperoleh dan peserta mendapat 70% dari hasil investasi 

tersebut apabila mengalami keuntungan dalam pengelolaannya. Adapun 

rincian nisbah bagi hasil yang berlaku pada AJB Bumiputera 1912 adalah
7
 : 

1. Produk asuransi perorangan (ASPER), merupakan produk saving yaitu 

mitra iqra’, mitra mabrur dan mitra sakinah menggunakan nisbah bagi 

hasil 70 : 30, dalam pengertian hasil investasi akan dibagikan 70% untuk 

peserta dan 30% untuk perusahaan. 

2. Produk asuransi kumpulan (ASKUM), merupakan non saving product 

mempunyai ketentuan bagi hasil keuntungan atas rekening tabarru’ akan 

dibagikan antara perusahaan dengan peserta. 

        Pelaksanaan asuransi dengan menggunakan akad tabarru’  dalam 

prakteknya di AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Sidoarjo dipandang 

bersih dari unsur gharar, maisir dan riba. Sebab dalam pelaksanaan asuransi 

akad tabarru’ tersebut jumlah premi, jangka waktu, akad, bagi hasil, serta 

sumber klaim semua jelas, serta atas kesepakatan kedua belah pihak 

                                                           
7
 Dokumen AJB Bumiputera 
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(penanggung dan tertanggung). Selain itu, uang dari premi peserta yang 

terkumpul dibagi antara tabungan dan dan dana tabarru’.  

         Akad mudharabah  yang digunakan AJB Bumiputera 1912 Syariah 

merupakan sisitem transaksi yang dianjurkan oleh Islam sebagai ganti sistem 

bunga yang mengandung riba. Peserta asuransi memperoleh hak atas bagi 

hasil tersebut sampai pada masa kontrak habis yang nantinya pada masa 

akhir kontrak akan ditambahkan dengan dana tabungan yang telah 

disetorkan. Bilamana peserta Mitra Iqra’ meninggal dunia sebelum masa 

pertanggungan berakhir, maka klaim Manfaat Awal (MA) akan dibayarkan 

melalui rekening tabarru’ yang besarannya disesuaikan akad dan biaya 

pendidikan.  

         Salah satu pembeda antara sistem operasional asuransi syariah dan 

konvensional pada umumnya adalah mekanisme pengelolaan dana pada AJB 

Bumiputera Syariah. Secara garis besar ada beberapa aspek dalam 

pengelolan dana tabarru’ yaitu dikaji dari segi premi, investasi, keuntungan 

dan prinsip ta’awun. 

        Berdasarkan hasil penelitian, dijelaskan bahwa besarnya premi pada 

asuransi Mitra Iqra’ disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta 

asuransi. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari Nanik Wijaya pada saat sesi 

wawancara. Berikut kutipan wawancara pada tanggal 22 Mei 2017: 

“nominal premi ditentukan oleh peserta asuransi itu sendiri. Dan untuk 

minimal premi yang dibayar per bulannya pada produk mitra iqra’ 

adalah Rp.300.000 sedangkan untuk masa asuransi mitra iqra’ adalah 

maksimal 18 tahun dikurangi umur anak. Misalnya umur anak 0 tahun/ 

baru lahir akan dihitung 1 tahun. Jika anak umur 1 tahun berarti 

kontraknya selama 17 tahun.” 
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        Pada produk mitra iqra’ di AJB Bumiputera 1912 Divisi Syariah 

Cabang Sidoarjo terdapat unsur tabungan (saving), sehingga dalam 

pengelolaannya dibagi kedalam dua rekening yaitu rekening khusus tabungan 

dan rekening dana tabarru’. Seperti pada ilustrasi yang sudah dibahas pada 

bab III sebelumnya. Rekening khusus dana tabarru’ berisi kumpulan dana 

hibah atau santunan yang akan digunakan ketika ada peserta yang terkena 

musibah. Sedangkan rekening tabungan berisi tabungan peserta. 

        Penelitian ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Muhammad 

Syakir Sula, yang menyatakan setiap premi yang dibayarkan oleh peserta, 

akan dipisahkan dalam dua rekening yang berbeda yaitu rekening tabungan 

peserta dan rekening dana tabarru’.8 

        Pada dana investasi, setelah semua dana terkumpul baik dana tabungan 

dan dana tabarru’ harus di investasikan oleh perusahaan asuransi sesuai 

dengan syariah Islam. Haasil investasi memegang peranan penting bagi 

perusahaan karena hal ini menyangkut pendapatan yang akan diterima oleh 

perusahaan asuransi, dengan cara memilih instrumen investasi yang memiliki 

tingkat resiko tidak terlalu tinggi dan yang terpenting adalah sesuai dengan 

syariat Islam. 

        Pada AJB Bumiputera 1912 Syariah sebagian besar berinvestasi pada 

obligasi syariah dan sebagian lainnya ke sektor lain, karena pada obligasi 

syariah mempunyai margin fee yang tetap dan jelas returnnya dan perusahaan 

memperoleh pengembalian yang utuh atas investasinya serta untuk tingkat 

resiko pada obligasi syariah tidak terlalu tinggi. 

                                                           
8
 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (LIFE AND GENERAL): Konsep dan Sistem    

Operasional, (Jakarta: Gema Insani, 2004) hlm 177 
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        Akad mudharabah (bagi hasil) pada asuransi AJB Bumiputera 1912, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa keuntungan yang diperoleh dari hasil 

investasi akan dibagikan kepada peserta asuransi dan perusahaan dengan 

sistem bagi hasil (mudharabah) yang proporsinya sesuai dengan kesepakatan 

awal yaitu 70% untuk peserta asuransi dan 30% untuk perusahaan asuransi. 

Besar kecilnya investasi tergantung besar kecilnya tergantung pada besar 

kecilkan investasi yang di ikuti oleh peserta asuransi. 

         Pada prinsipnya asuransi syariah menerepkan prinsip ta’awun (tolong-

menolong), dimana setiap peserta asuransi menghibahkan dananya untuk 

peserta asuransi lainnya yang tertimpa musibah. Pada asuransi AJB 

Bumiputera, ketika terjadi klaim meninggal maka ahli waris akan 

mendapatkan dana santunan berupa manfaat awal, yang sudah dijelaskan 

pada awal kontrak asuransi. 

        Hal ini menunjukkan bahwa di AJB Bumiputera 1912 Syariah sudah 

menerapkan prinsip ta’awun yang sesuai dengan ayat AL-Qur’an dalam 

surat Al-Maidah ayat 2 : 

 

  ...                               

           

Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya (Q.S Al-Maidah : 2)
9
 

 
                                                           
9
 Depag RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, ( Semarang: Kumudasmoro Grafindo,1994), hlm. 157 
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       Ayat ini mengandung perintah untuk saling tolong-menolong antara 

sesama manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam asuransi jiwa 

syariah, para peserta menghibahkan dana kontribusinya untuk dihibahkan 

sebagai dana tabarru’  untuk membantu sesama peserta yang terkena 

musibah.  

        Pada asuransi Mitra Iqra’, sumber pembiayaan klaim meninggal dunia 

diperoleh dari dana tabarru’, yaitu kumpulan dana tolong menolong dari 

seluruh peserta, yang sejak awal diakadkan oleh peserta asuransi sebagai 

dana hibah yang diperuntukkan kepada peserta asuransi yang terkena 

musibah  pada saat kontrak asuransi masih berlangsung. Ditambah dengan 

besarnya tabungan nasabah dan keuntungan bagi hasil.  

        Dari pernyataan diatas dapat diketahui secara jelas bahwa proses 

hubungan peserta asuransi dengan perusahaan asuransi dalam mekanisme 

pertanggungan pada asuransi syariah adalah saling menanggung resiko ( 

transfer risk ). Apabila terjadi musibah maka peserta asuransi pada AJB 

Bumiputera saling menanggung . dengan demikian tidak terjadi 

pemindahan resiko (tranfer risk) dari nasabah ke perusahaan, karena dalam 

prakteknya status kepemilikan dana tetap menjadi milik nasabah sebagai 

shahibul maal.  

       Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini sesuai dengan hadist nabi, 

yang berbunyi  

بعَْضُهُ بعَْضًا  .الَْمُؤْمِهُ للِْمُؤْمِهِ كَالْبنُْياَنِ يَشُدُّ
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Artinya : 

“Seorang mukmin terhadap mukmin yang lain adalah seperti 

bangunan di mana sebagiannya menguatkan sebagian yang lain” 

(H.R Bukhari dan Muslim) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan mekanisme pengelolaan dana tabarru’ pada AJB Bumiputera 

1912 Divisi syariah Cabang Sidoarjo dilaksanakan dengan menggunakan 

akad mudharabah dan akad tabarru’ antara peserta asuransi sebagai 

shahibul mal yang dananya di kelolakan oleh perusahaan asuransi dalam 

hal ini yaitu kepada AJB Bumiputera 1912 Divisi Syariah Cabang 

Sidoarjo. 

2. Pengelolaan dana tabarru’ pada asuransi Mitra Iqra’ yang dibayarkan oleh 

peserta asuransi dialokasikan ke dua rekening berbeda yaitu rekening 

dana peserta dan rekening dana tabarru’. Untuk hasil investasi dibagi 30% 

untuk perusahaan dan 70% untuk nasabah. Khusus untuk nasabah yang 

mengalami musibah akan mendapatkan manfaat pelunasan sisa 

pembiayaan dan sejumlah manfaat awal yang telah disepakati pada awal 

masa perjanjian. Pelaksanaan prinsip ta’awun dalam pengelolaan dana 

tabarru’ asuransi syariah sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

dalam menjalankan usahanya dengan tujuan tolong menolong. Hal ini 

diwujudkan dengan dana tabarru’ yang dibayarkan oleh peserta dan 

digunakan dengan tujuan untuk tolong menolong (ta’awun). 
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B. Saran 

        Setelah peneliti mengadakan penelitian terhadap pengelolaan dana 

tabarru’ di AJB Bumiputera 1912 Divisi Syariah Cabang Sidoarjo, 

peneliti memberikan saran-saran yang kemungkinan dapat menjadi bahan 

masukan, adapun saran penulis adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan AJB Bumiputera 1912 Divisi Syariah Cabang Sidoarjo, 

dalam mekanisme pengelolaan dana tabarru’ sudah baik dan sesuai 

dengan syariah karena penginvestasiaannya juga dengan produk-

produk syariah. kedepannya agar tetap diperhatikan pengelolaannya 

agar tetap sesuai dengan syariah-syariah islam. 

2. Pada pengelolaan dana mitra iqra’ di AJB Bumiputera 1912 sudah 

sesuai dengan syariah islam yaitu tentang pembagian hasil investasi 

dan perhitungan ujrah perusahaan juga sudah sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Kedepannya perusahaan untuk lebih terbuka dalam 

pengelolaan dana tabarru’ karena dana tabarru’ merupakan dana 

peserta yang digunakan untuk peserta. 
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